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KATA PENGANTAR

Laporan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL)
Tambahan Pembangunan Jalan Tol Gempol — Pandaan sepanjang 13.610 Km ini merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan dokumen/laporan ANDAL pembangunan
jalan tol tersebut, hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 11 tahun
2006 tentang Jenis Usaha dan/atau Kegiatan Yang Wajib Dilengkapi Dengan AMDAL. Laporan
ini berisikan antara lain penjabaran secara rinci upaya penanganan dampak penting yang
dikemukakan dalam studi ANDAL tersebut dalam bentuk Rencana Pengelolaan Lingkungan,
serta pemantauan lingkungan yang perlu dilakukan untuk mengkaji keberhasilan pengelolaan

lingkungan yang dilaksanakan dalam menangani dampak penting yang timbul.

Sistematika laporan mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No: 8 Tahun 2006

tentang Pedoman Penyusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).

Semoga laporan ini bermanfaat bagi pengelola dan pelaksana kegiatan dalam menangani
dampak penting yang timbul akibat pembangunan jalan tol tersebut, dalam upaya ntuk

mewujudkan pembangunan yang berwawasan lingkungan.

Pasuruan, 16 Desember 2011
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagai Ibukota Propinsi Jawa Timur dan kota kedua terbesar di Indonesia, Kota
Surabaya mempunyai pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat, hal ini terlihat
dengan meningkatnya pertumbuhan pemukiman, industri dan jasa perdagangan,
sehingga diperlukan adanya aksesibilitas transportasi yang tinggi dengan kota-kota

lainnya di Propinsi Jawa Timur.

Pemenuhan aksesibilitas transportasi tersebut disesuaikan dengan tingkat
pertumbuhan perekonomian dan taraf hidup masyarakat, dilakukan dengan
memperbaiki dan meningkatkan jaringan jalan yang telah ada, serta membangun

jaringan jalan baru, termasuk jalan tol dengan mengikutsetakan pihak swasta.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pemerintah telah dan akan membangun

system jaringan jalan tol yang menghubungkan Surabaya dengan daerah-daerah di

sekitarnya, yaitu:

1. Jalan Tol Surabaya — Gresik, untuk koridor arah Barat laut, saat ini telah
beroperasi.

2. Jalan Tol Surabaya — Mojokerto, untuk koridor arah Barat Daya, saat ini sedang
dalam tahap pelaksanaan

3. Jalan Tol Surabaya — Malang, untuk koridor arah Selatan, sebagian telah
beroperasi yaitu ruas jalan Surabaya — Gempol

4. Jembatan Tol Surabaya — Madura, untuk koridor arah Utara, saat ini sudah

dioperasikan.

Selain itu telah direncanakan pula pembangunan jaringan jalan tol ke arah timur,
yaitu ruas jalan tol Pandaan-Pasuruan-Probolinggo, yang saat ini masih dalam tahap

pengadaan tanah.
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Pada koridor arah Selatan, jalan tol Surabaya-Malang, terdiri atas ruas Surabaya -
Gempol yang telah beroperasi sejak tahun 1986, namun kemudian terputus
sepanjang 9,5 km dan berhenti beroperasi akibat terjadinya bencana luapan lumpur
lapindo. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan jaringan tol Surabaya-Gempol,
melalui proses relokasi jalan tol ruas Porong-Gempol seperti terlihat pada Gambar 1.
Proses relokasi tersebut saat ini telah selesai dilakukan dan mulai dioperasikan pada

tahun 2011.
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Ruas jalan gol Gempol-Malang sepanjang 55,10 km telah disusun Studi Kelayakannya
oleh URS International Inc/Trans Asia Engineering, bekerjasama dengan BIEC

International Inc, pada tahun 1991.

Ruas jalan tol Gempol-Malang sepanjang 55,10 Km tersebut dibagi dalam 2 seksi,

yaitu:
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1. Seksi 1 : Gempol-Pandaan, sepanjang 13,610 Km, telah dikaji ulang Studi
Kelayakan dan sistem jaringannya, kemudian dilanjutkan dengan AMDAL dan
Rencana Teknis Akhir.

2. Seksi 2 : Pandaan-Purwosari

3. Seksi 3 : Purwosari-Lawang

4. Seksi 4 : Lawang-Malang, yang juga telah dikaji ulang Studi Kelayakan dan system

jaringannya.

Pembangunan jalan tol Gempol-Pandaan sepanjang 13.610 Km yang merupakan seksi
1 dari ruas jalan tol Gempol-Malang telah dimulai perencanaannya pada Tahun 1995,
namun tidak terlaksana akibat terjadi krisis moneter pada Tahun 1996 sehingga perlu
dikaji ulang studi kelayakannya pada Tahun 1997 dengan mempertimbangkan
perubahan parameter ekonomi yang terjadi. Kemudian melalui Keputusan Presiden
No. 46, kegiatan pembangunan jalan tol Gempol — Pandaan dinyatakan dapat
dilanjutkan. Melalui keputusan ini, maka dilakukan kegiatan Final Engineerinng
Design (FED) 12 bulan pada Tahun 2004 dan upaya pembebasan lahan pada Tahun
2006. Sehingga pada Tahun 2011 ini dimulai rencana kegiatan konstruksi
pembangunan jalan tol Gempol — Pandaan yang dimulai pada bulan Desember serta

penyelesaian kegiatan pembebasan lahan yang masih tersisa sebanyak 1,2 %.

Pembangungan jalan tol tersebut diperkirakan akan menimbulkan dampak penting
terhadap lingkungan hidup. Oleh karena itu, berdasarkan ketentuan dalam Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup No. 11 tahun 2006 tentang Jenis Usaha dan/atau Kegiatan
Yang Wajib Dilengkapi Dengan AMDAL, rencana kegiatan tersebut wajib dilengkapi
dengan Studi Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) berikut dengan RKL dan RPL.
Studi AMDAL pembangunan Jalan Tol Gempol — Pandaan ini disusun berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No: 8 Tahun 2006 tentang Pedoman

Penyusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).

Penyusunan studi ANDAL beserta RKL dan RPL tersebut dilakukan bersama dengan
kegiatan kaji ulang studi kelayakan dan sistem jaringan jalan tol Gempol-Pandaan,

sehingga dapat dipakai sebagai acuan dalam menangani berbagai jenis dampak
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1.2.

penting yang timbul, dalam upaya untuk mewujudkan pembangunan vyang

berwawasan lingkungan atau pembangunan yang berkelanjutan.

Maksud dan Tujuan Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan

Lingkungan (RKL-RPL)

Pengelolaan lingkungan merupakan usaha terpadu dalam pemanfaatan, penataan,

pemeliharaan, pengawasan, pengendalian dan pembangunan lingkungan hidup,

sehingga pelestarian potensi sumber daya alam dapat dipertahankan dan
pencemaran lingkungan dapat decegah atau dikurangi.

Rencana pengelolaan lingkungan kegiatan Pembangunan Jalan Tol Gempol-Pandaan

sepanjang 13.610 Km ini dibuat dengan tujuan antara lain untuk:

a. Merumuskan usaha-usaha untuk mempertahankan kualitas dan daya dukung
lingkungan dengan memanfaatkan dan melestarikan sumberdaya alam secara
optimal.

b. Merumuskan langkah-langkah untuk menangani dampak negative yang timbul
akibat kegiatan proyek dan mengembangkan dampak positif sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku.

c. Menentukan instansi-instansi yang terkait dalam kegiatan pengelolaan

lingkungan, serta mekanisme kerja pengelolaan lingkungan.

Pemantauan lingkungan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk menilai

keberhasilan pelaksanaan pemantauan lingkungan, dengan memantau parameter

lingkungan yang terkena dampak penting, dimaksudkan untuk mendapat masukan

dalam melakukan evaluasi pelaksanaan pemantauan lingkungan, dengan tujuan antara

lain :

a.

Terdeteksinya perubahan lingkungan sebagai akibat adanya kegiatan, dan telah
dilakukan upaya pemantauan lingkungan, sehingga pemantauan lingkungan dapat
dilakukan sesuai yang direncanakan

Terselenggaranya penyampaian informasi mengenai kondisi lingkungan berbagai

instansi terkait dengan pemanfaatan lingkungan tersebut.
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1.3 Kegunaan Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan Lingkungan

(RKL-RPL)

Kegunaaan dilaksanakannya Rencana Pengelolaan Lingkungan ini adalah untuk:

a.

Sebagai pedoman, petunjuk dan acuan dalam menangani dampak penting yang
timbul akibat kegiatan Pembangunan Jalan Tol Gempol — Pandaan di Propinsi
Jawa Timur, sehingga dampak negatif yang timbul dapat dicegah atau
dikendalikan dan dampak positif dapat ditingkatkan.

Sebagai petunjuk dan arahan bagi pemrakarsa, perencana serta instansi-instansi
terkait dan masyarakat tentang peran serta dan tanggung jawabnya dalam
melakukan pengelolaan lingkungan.

Sebagai sumber informasi dan panduan untuk melaksanakan pengawasan publik
oleh masyarakat, sehingga pembangunan yang dilakukan senantiasa mengacu
kepada prinsip (asas) pembangunan yang berkelanjutan.

Sebagai masukan bagi para pengambil keputusan, perencana serta instansi-
instansi terkait dengan kegiatan Pembangunan Jalan Tol Gempol — Pandaan

untuk mewujudkan pembangunan yang berwawasan lingkungan.

Kemudian kegunaaan dilaksanakannya Rencana Pemantauan Lingkungan adalah

untuk:

a. Sebagai acuan dalam melaksanakan pemantauan lingkungan atau melakukan

evaluasi atas kegiatan pemantauan lingkungan.

. Sebagai petunjuk dan arahan bagi pemrakarsa, perencana serta instansi-instansi

terkait dan masyarakat tentang peran serta dan tanggung jawabnya dalam
melakukan pemantauan lingkungan

Sebagai masukan bagi para pengambil keputusan, perencana, pemrakarasa dan
Pemrakarsa untuk memperbaiki, melengkapi dan menyempurnakan pemantauan

lingkungan, dalam mewujudkan pembangunan yang berwawasan lingkungan.

1.4 Rona Lingkungan yang Perlu Diperhatikan

Dalam upaya untuk menangani dampak penting yang timbul karena Pembangunan

Jalan Tol Gempol-Pandaan sepanjang 13.610 Km, maka dalam laporan AMDAL telah
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dikemukakan berbagai komponen lingkungan yang perlu mendapat perhatian, karena

diperkirakan akan mengalami perubahan yang mendasar sebagai berikut :

1.4.1 Komponen Fisik — Kimia

a.

Kualitas udara di wilayah studi pada umumnya masih dalam kondisi baik dan
berada di bawah baku mutu lingkungan, hal ini berdasarkan dari hasil analisis
laboratorium. Dengan keberadaan jalan tol yang melintasi daerah-daerah
permukiman dan pertanian yang saat ini kondisinya tenang, akan dapat
menimbulakan kebisingan dan pencemaran udara, serta dapat mengganggu
ketentraman dan kenyamanan penduduk yang berdiam di sekitarnya.

Kondisi fisiografi wilayah studi relatif datar dan agak bergelombang dengan
ketinggian bervariasi antara 8 -204 m dpl, dengan kemiringan berkisar antara 1%.
Kondisi geologi umumnya didominasi endapan batu alluvium, Tuf Robano dan
batuan gunung api Welirang-Arjuno, mempunyai kondisi yang mantap dan stabil.
Daya dukung tanah dapat dikategorikan baik dan mempunyai permaebilitas yang
tinggi.

Pada beberapa lokasi tertentu, trase rencana jalan tol ini terletak pada daerah
rendah yang rawan banjir sehingga system drainase harus memperhatikan hal
tersebut.

Terdapat beberapa sungai dan saluran drainase, baik alami maupun buatan yang
dilintasi oleh trase rencana jalan tol yang perlu diperhatikan keberadaannya,
bahkan ditingkatkan kondisinya untuk menghindari timbulnya genangan-
genangan air akibat terganggunya aliran permukaan.

Kondisi air sungai pada umumnya kurang baik, dan dipakai sebagai saluran
pembuang, pannduduk pada umumnya memanfaatkan air untuk keperluan
hidupnya sehari-hari.

Wilayah studi pada umumnya didominasi oleh areal permukiman, industri dan
pertanian, di sepanjang jalan arteri Gempol-Pandaan, terdapat banyak areal
industri.

Keberadaan jalan tol ini telah mengacu pada RTRW Kabupaten Pasuruan Tahun

1994 — 2004 dan RTRW Kabupaten Pasuruan Tahun 2009 - 2029, sehingga
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keberadaannya akan dapat meningkatkan kondisi tata guna tanah di wilayah

tersebut.

1.4.2 Komponen Sosial Ekonomi Budaya

a.

Wilayah studi terletak pada 4 kecamatan di Kabupaten Pasuruan Propinsi Jawa
Tlmur yaitu Kecamatan Beji, Pandaan, Gempol dan Sukorejo, merupakan daerah
yang telah terbangun dengan jumlah penduduk yang cukup padat. Jumlah
penduduk di wilayah studi sebanyak 267.650 jiwa atau 66.684 KK dengan
kepadatan mencapai 1.250 — 2.500 jiwa/KmZ. Kecamatan Pandaan dengan luas
4,32 km2 dengan penduduk 72.887 jiwa merupakan kecamatan yang terpadat
(1.684 jiwa/Km2)

Mata pencaharian penduduk di wilayah studi pada umumnya didominasi oleh
penduduk yang bekerja sebagai pegawai swasta, pegawai negeri dan wirausaha.
Berdasarkan tingkat penghasilan dari pekerjaan pokok kepala keluarga cukup
baik dengan pendapatan masyarakat berada pada rentang Rp 1.000.000 sampai
Rp 2.000.000,- dan sebagian lainnya mempunyai pendapatan antara Rp
2.000.000 sampai Rp 3.000.000. Hanya 5,1% saja yang mempunyai penghasilan
kurang dari Rp 500.000. Kemudian rata-rata pendapatan pokok kepala keluarga
menurut responden di wilayah studi adalah sekitar Rp 1.453.390.

Hal ini juga tidak lepas dari tingkat pendidikan masyarakat di wilyah studi.
Berdasarkan latar belakang pedidikan responden, lebih dari separuh jumlah
masyarakat mempunyai pendidikan yang cukup bagus, yaitu tingkat SLTA dan
bahkan 15% responden berpendidikan perguruan tinggi.

Di wilayah studi masih didominasi oleh penduduk asli (80 %), dan jumlah
penduduk pendatang sebanyak 20 %. Meskipun demikian, baik responden yang
warga asli maupun pendatang, sebagian besar sudah tinggal di daerah setempat
lebih dari 10 tahun.

Penduduk asli di wilayah studi merupakan penduduk yang dipengaruhi oleh adat
istiadat suku jawa berbalut islam. Hal ini tidak lepas dari komposisi mayoritas
penduduk yang masih merupakan penduduk asli dan menganut agama Islam.

Namun, adat istiadat ini sudah tidak mewarnai kehidupan mereka sehari-hari,
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sehingga struktur kepemimpinan di wilayah studi adalah kepemimpinan formal,
meskipun demikian sifat gotong royong masih mewarnai kehidupan mereka.

Kondisi kesehatan masyarakat di wilayah studi umumnya cukup baik. Hal ini
terlihat dari hasil survey yang menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
memiliki frekwensi sakit yang cukup jarang, sekitar 1-2 kali dalam setahun
bahkan tidak pernah sama sekali. Jenis penyakit yang dialami pun umumnya
berupa penyakit ringan seperti gatal-gatal karena alergi, gigitan nyamuk maupun
karena cuaca, sakit perut/ mual karena kesalahan makan yang kadang berakibat
diare, dan batuk karena influenza atau karena tertular akibat cuaca. Selain itu
juga terdapat sakit demam, gangguan pernafasan karena influenza dan pusing-
pusing/ sakit kepala.

Persepsi masyarakat terhadap rencana kegiatan proyek ini pada umumnya
positif, namun mereka mengharapkan informasi yang jelas atas tanah yang perlu
dibebaskan, meminta ganti rugi yang wajar sesuai harga yang berlaku di pasaran,
serta ada kompensasi terhadap dampak negatif yang ditimbulkan. Kemudian
relokasi terhadap fasilitas umum warga seperti masjid dan waduk, masyarakat
menyatakan bahwa hal tersebut tidak menjadi masalah karena telah disediakan
tempat baru.

Selain itu, mereka juga mengharapkan dengan adanya pembangunan tersebut
dapat berpengaruh terhadap kemajuan desa, diantaranya melalui perbaikan
infrastruktur serta masuknya investor baru sehingga berpengaruh positif
terhadap perekonomian masyarakat sekitarnya.

Hasil analisa kondisi sosekbud masyarakat selengkapnya ada pada Lampiran
Analisa Sosekbud dan Kesehatan Masyarakat Review RKL-RPL Pembangunan

Jalan Tol Gempol - Pandaan.

1.4.3 Komponen Transportasi dan Lalu Lintas
Secara umum kondisi ruas jalan Gempol — Pandaan ditinjau dari alinyemen horisontal
dan vertikal, merupakan ruas yang relatif lurus dan datar. Permukaan perkerasan
jalan masih baik meskipun sedikit bergelombang dengan lebar bahu jalan rata — rata

2 m. Kondisi ruas jalan yang tidak seluruhnya dibatasi oleh median jalan dan

RKL-RPL Jalan Tol Gempol - Pandaan | -8



PT. MARGABUMI ADHIKARAYA

komposisi lalu lintas yang bercampur, berisiko menimbulkan fasilitas yang tinggi jika

terjadi suatu kecelakaan.

Kecepatan yang tinggi akibat alinyemen yang menurun (arah Pandaan — Gempol) dan
adanya tanjakan (arah Gempol — Pandaan) juga merupaan salah satu penyebab
kecelakaan yang sering terjadi di ruas jalan nasional ini. Disamping kecepatan yang
tinggi dari rata — rata kendaraan yang melintas di kawasan tersebut, pejalan kaki dan
aktivitas menyeberang jalan tidak terfasilitasi dengan baik. Hal ini dijumpai hampir
disepanjang ruas jalan yang dikaji, dimana kondisi zebra cross yang teah pudar dan
tanpa ada rambu penyeberangan atau penanda lain seperti traffic flashing, juga pita
kejut sebagai alat pengendali kecepatan, belum tersedia. Kondisi putaran balik tanpa
rambu petunjuk, aktifitas parkir tepi jalan, kegiatan perdagangan, aktivitas
menyeberang yang tidak teratur, dan banyaknya jalan lokal yang mengakses secara
langsung ke ruas arteri ini, merupakan faktor — faktor penting yang signifikan memicu

terjadinya kecelakaan.

Pada daerah industri di sepanjang ruas jalan arteri banyak dijumpai aktivitas parkir
tepi jalan dan keluar masuknya truk — truk besar dari pabrik juga menimbulkan
gangguan samping yang signifikan. Selain itu, kegiatan naik turunnya penumpang
yang dilakukan kendaraan umum sepanjang jalan arteri, cukup menghambat laju
kendaraan pada ruas tersebut. Aktivitas yang ramai juga terjadi padapersimpangan
utama khususnya pada simpang Kejapanan yang merupakan titik pertemuan antara
arus lalu lintas ruas jalan Gempol —Pandaan dengan arus lalu lintas ruas jalan
Kejapanan — Mojosari, simpang Apollo yang mempertemukan ruas jalan Gempol —

Pandaan dengan ruas jalan Pasuruan — Banyuwangi.

Hasil analisa kondisi transportasi dan lalu lintas selengkapnya ada pada Lampiran

Analisa Transportasi dan Lalu Lintas.
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BAB I
PENDEKATAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Pembangunan Jalan Tol Gempol - Pandaan dilakukan dengan berpedoman pada konsep
pembangunan berkelanjutan. Dari Studi Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL), aktivitas
pembangunan Jalan Tol Gempol - Pandaan diperkirakan menimbulkan dampak besar dan
penting terhadap lingkungan di sekitar lokasi kegiatan. Apabila dampak ini dibiarkan serta
tidak dilakukan pengelolaan dengan baik dan benar akan berakibat pada penurunan
kualitas atau kerusakan komponen lingkungan, baik fisik-kimia, biologi, sosial ekonomi dan
budaya, serta kesehatan masyarakat yang nantinya juga dapat menghambat pelaksanaan
pembangunan selanjutnya. Untuk mengatasi hal tersebut diatas, maka pendekatan
pengelolaan lingkungan yang dilakukan adalah pendekatan teknologi, pendekatan sosial

ekonomi dan pendekatan kelembagaan (institusional) dengan uraian sebagai berikut :

2.1. Pendekatan Teknologi

Pendekatan ini merupakan tata cara usaha-usaha yang secara teknis dapat dilakukan

untuk menanggulangi, mengurangi atau mencegah dampak negatif yang timbul, serta

untuk mengembangkan dampak positif proyek. . Teknologi yang dipergunakan
tentunya harus disesuaikan dengan dampak yang diperkirakan akan timbul, antara lain
sebagai berikut:

1) Untuk mengurangi penurunan kualitas udara serta estetika dan kenyamanan
pemakai jalan dan penduduk yang tinggal di sepanjang jalan tol, perlu dilakukan
penanaman pohon lindung dan pohon hias pada tempat-tempat terbuka di
Damija sepanjang jalan tol.

2) Untuk mengurangi kecelakaan dan gangguan lalu lintas serta gangguan kegiatan
perekonomian pada saat pelaksanaan konstruksi, perlu dilakukan pengaturan
lalu lintas, serta pemasangan rambu-rambu lalu lintas yang jelas, Pengaturan
waktu dan arus lalu lintas kendaraan proyek, dan Manajemen lalu lintas sesuai

rekomendasi dari Dinas Perhubungan.
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2.2.

2.3.

3) Untuk mencegah atau mengurangi rusaknya prasarana jalan karena mobilisasi
alat berat dan angkutan material, perlu dilakukan perkuatan prasarana jalan atau

perbaikan atas kerusakan jalan yang terjadi.

Pendekatan Sosial Ekonomi dan Budaya

Pendekatan ini merupakan usaha yang melibatkan pemerintah daerah dan instansi-

instansi terkait dalam menangani dampak penting yang timbul, sehingga

pemarakarsa atau pengelola kegiatan dapat melaksanakan penanganan dampak
secara wajar, antara lain :

1) Untuk mengurangi timbulnya keresahan masyarakat dalam pelaksanaan survey
dan pengukuran lapangan, perlu diinformasikan lebih dulu rencana kegiatan
tersebut kepada mereka.

2) Melakukan pertemuan (dialog) dengan warga dalam rangka mencari solusi
pemecahan masalah berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan fisik proyek.

3) Memberikan kompensasi dan ganti rugi yang memadai kepada penduduk yang
terkena dampak pengadaan tanah, tanaman dan bangunan secara wajar, secara

musyawarah.

Pendekatan Institusional
Pendekatan institusional merupakan mekanisme kelembagaan yang akan ditempuh
pemrakarsa dalam rangka menanggulangi dampak besar dan penting lingkungan hidup
yang timbul sebagai akibat dari kegiatan pembangunan. Pendekatan ini merupakan
pengembangan sistem pengelolaan lingkungan secara terpadu melalui
pengembangan kerjasama dengan instansi lain yang terkait dalam melaksanakan
pengelolaan lingkungan agar pembinaan, pengendalian dan pengawasan
permasalahan lingkungan dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Bentuk
pendekatan institusional ini antara lain dapat berupa ::
1) Koordinasi dengan instansi terkait (Kecamatan di wilayah studi, BLH Kabupaten
dan Bappeda) dalam hal penyusunan dan pemberian informasi mengenai

pengadaan lahan serta pemindahan penduduk.
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2) Untuk mengendalikan tata ruang dan peruntukan tanah di sepanjang jalan tol
dan daerah sekitarnya perlu adanya koordinasi dengan instansi terkait
(Kecamatan di wilayah studi, BLH Kabupaten dan Bappeda) serta penegakan law

enforcement.

3) Pengawasan terhadap hasil unjuk kerja pengelolaan lingkungan hidup oleh

instansi yang berwenang.
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BAB Il
RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Uraian Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) ini merupakan realisasi pelaksanaan
pengelolaan lingkungan yang sudah teridentifikasi pada dokumen studi ANDAL yang telah
disusun. Dalam uraian ini akan dijelaskan mengenai pedoman pelaksanaan pengelolaan
lingkungan yang berkaitan dengan dampak penting akibat kegiatan Pembangunan Jalan Tol
Gempol - Pandaan, dimana pelaksana pengelolaan sekaligus merupakan penanggungjawab
anggaran. Adapun salah satu yang dihasilkan dari uraian RKL ini ditujukan untuk menekan
dampak negatif penting sehingga dampak tersebut dapat diantisipasi, dikelola dan dapat
meningkatkan dampak positif yang timbul sehingga kegiatan operasional dapat berjalan
dengan lancar tanpa mengganggu lingkungan di sekitarnya. Komponen lingkungan hidup
yang akan dikelola hanya komponen yang merupakan dampak besar dan penting saja,
dengan pertimbangan sebagai berikut :

» Dampak besar dan penting yang dikelola terutama ditujukan pada komponen
lingkungan hidup, dimana menurut hasil evaluasi, dampak besar dan penting
merupakan dampak besar dan penting yang disebabkan oleh adanya rencana usaha
dan atau kegiatan;

» Dampak besar dan penting yang dikelola adalah dampak yang tergolong banyak
menimbulkan dampak besar dan penting turunan (dampak sekunder, tersier dan
selanjutnya);

» Dampak besar dan penting yang dikelola adalah dampak besar yang bila dicegah/
ditanggulangi akan membawa pengaruh lanjutan pada dampak besar dan penting

turunannya.

Berdasarkan hasil pengkajian studi ANDAL, komponen atau parameter lingkungan yang
diperkirakan mengalami perubahan mendasar akibat adanya kegiatan Pembangunan Jalan

Tol Gempol — Pandaan akan diuraikan berikut ini.
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3.1 Tahap Pra Konstruksi

Upaya pengelolaan lingkungan pada tahap pra konstruksi berupa pengelolaan

terhadap dampak keresahan masyarakat.

3.1.1.Keresahan Masyarakat karena Proses Pengadaan lahan

a. Sumber Dampak

Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap kondisi sosial ekonomi budaya
masyarakat adalah proses pengadaan lahan untuk keperluan lokasi pembangunan

jalan tol sepanjang 13,610 Km dengan lebar berkisar antara 60-80 m.

. Tolok Ukur Dampak

Luas lahan dan banyaknya bangunan yang akan dibebaskan untuk keperluan
pembangunan jalan tersebut relatif besar, yakni sekitar 14.490 m? dari total
1,028,529 m? yang dibutuhkan untuk pembangunan jalan tol Gempol — Pandaan.
Lahan yang masih harus dibebaskan tersebut terdiri dari rumah penduduk dan
fasilitas umum warga seperti tempat peribadatan dan waduk. Karena lokasi kegiatan
tersebut terletak di wilayah yang telah terbangun dan penentuan besarnya ganti rugi
didasarkan secara regional, maka ada sebagian masyarakat yang diuntungkan oleh
besarnya ganti rugi yang diberikan, namun akan adanya sebagian masyarakat yang
merasa dirugikan.

Mengingat banyaknya masyarakat yang terkena dampak, maka dampak yang timbul
dinilai besar dan penting. Tolok ukur yang dipergunakan adalah adanya reaksi protes
masyarakat terhadap proses pengadaan tanah serta hambatan terhadap kegiatan

tersebut.

. Tujuan Pengelolaan Lingkungan

Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk mengurangi atau memperkecil terjadinya
ketidakpuasan masyarakat atas penentuan besarnya ganti rugi yang diberikan

sehingga dapat mereda keresahan masyarakat.
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d. Pengelolaan Lingkungan Hidup
Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengurangi dan memperkecil dampak negatif
tersebut antara lain :
1) Pendekatan Teknologi
= Peninjauan gambar secara lengkap serta diarsipkan oleh kedua belah pihak
yaitu pemrakarsa dan wakil warga.
2) Pendekatan Sosial Ekonomi
= Memberikan penyuluhan mengenai rencana kegiatan dan ketentuan-ketentuan
yang berlaku dalam proses pengadaan lahan.
* Membentuk pusat pengaduan masyarakat dengan melibatkan aparat kelurahan
dan warga (RW/RT)
= Penentuan besarnya ganti rugi tanah/bangunan secara musyawarah dan
bijaksana sesuai dengan kondisi setempat dengan mengacu pada harga yang
ada di pasaran.
= Memperlancar proses pembayaran ganti rugi pada penduduk yang tanahnya
dibebaskan
3) Pendekatan Institusi
= Melakukan koordinasi yang baik dengan aparat Desa dan Kecamatan terkait

serta Pemerintah Kabupaten Pasuruan.

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan tersebut akan dilakukan pada desa-desa yang terpotong oleh
trase rencana jalan tol yang ada di Kecamatan Gempol, Beji, Pandaan dan Sukorejo.
Desa-desa tersebut diantaranya adalah Desa Randupitu, Gunung Gangsir, Wonokoyo,

Kemirisewu, Sumber Rejo, Kebonwaris dan Kelurahan Kutorejo.

f. Periode Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan pada saat penentuan lokasi tanah yang
dibebaskan dan penentuan besarnya ganti rugi serta pada awal dimulainya

pengadaan lahan.
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g. Instansi Pengelolaan Lingkungan

3.2

= Pelaksana: Pemrakarsa selaku kontraktor pelaksana bekerja sama dengan BPN
Kabupaten Pasuruan.

= Pengawas: Aparat Desa terkait, Kecamatan Beji, Gempol, Pandaan, dan
Sukorejo, PT. Jasa Marga dan Pemerintah Kabupaten Pasuruan.

= Pelaporan: Aparat Desa terkait, Kecamatan Beji, Gempol, Pandaan, dan

Sukorejo, PT. Jasa Marga dan Pemerintah Kabupaten Pasuruan.

Tahap Konstruksi

3.2.1.Meningkatnya Pencemaran Udara

a.

Sumber Dampak

Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap kondisi kualitas udara di wilayah
studi adalah beroperasinya alat-alat besar yang dipakai untuk kegiatan pengangkutan
material bangunan, pengoperasian batching plant, pembukaan dan penyiapan dan
pembersihan lahan serta pelaksanaan konstruksi fisik seperti pembuatan pondasi,

badan jalan, perkerasan dan jembatan.

Tolok Ukur Dampak

Mengingat bahwa kegiatan yang menjadi sumber dampak bersifat sementara, dan
dampak hanya trjadi pada saaat pelaksanaan kegiatan, maka dampak yang timbul
karena pengangkutan material bangunan dinilai sedang dan tidak penting, sedangkan
karena kegiatan pemersihan dan pematangan tanah, serta konstruksi pondasi, badan
jalan dan perkerasan dinilai besar dan penting.

Tolok ukur yang dipergunakan antara lain baku mutu berdasarkan Pergub. Jatim. No.
10 tahun 2009 tentang Baku Mutu Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak

Di Jawa Timur dengan parameter CO, SOx, NOx, HC, Pb, debu.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk memperkecil atau mengurangi tingkat

pencemaran udara dari beroperasinya alat-alat d sekitar lokasi kegiatan.
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d. Upaya Pengelolaan Lingkungan
Usaha-usaha yang dilakukan untuk memperkecil dampak negative tersebut antara
lain :
1) Pendekatan Tekonologi
=  Penggunaan truk angkutan material yang dilengkapi dengan penutup untuk
mencegah debu dan jatuhnya ceceran tanah
= Penyiraman secara berkala pada lokasi kegiatan di sekitar permukiman yang

sering timbul debu.

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan dilakukan di lokasi kegiatan dan di sekitarnya yang sedang

dilaksanakan.

f. Periode Pengelolaan Lingkungan

Pengelolaan kualitas udara ini dilakukan selama masa konstruksi proyek berlangsung.

g. Instansi Pengelolaan Lingkungan
= Pelaksana: Pemrakarsa selaku kontraktor pelaksana
= Pengawas: PT Jasa Marga, BLH Kabupaten Pasuruan, Dinas Kesehatan
Kabupaten Pasuruan.
= Pelaporan: PT Jasa Marga, BLH Kabupaten Pasuruan, Dinas Kesehatan

Kabupaten Pasuruan.

3.2.2. Meningkatnya Tingkat Kebisingan
a. Sumber Dampak
Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap kondisi kebisingan di wilayah studi
adalah beroperasinya alat-alat besar yang dipakai untuk kegiatan pengangkutan
material bangunan, pengoperasian batching plant, pembukaan dan penyiapan dan
pembersihan lahan serta pelaksanaan konstruksi fisik seperti pembuatan pondasi,

badan jalan, perkerasan dan jembatan.
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. Tolok Ukur Dampak

Mengingat bahwa kegiatan yang menjadi sumber dampak bersifat sementara, dan
dampak hanya terjadi pada saaat pelaksanaan kegiatan, maka dampak yang timbul
karena pengangkutan material bangunan dinilai sedang dan tidak penting, sedangkan
karena kegiatan pemersihan dan pematangan tanah, serta konstruksi pondasi, badan
jalan dan perkerasan dinilai besar dan penting.

Tolok ukur yang dipergunakan antara lain baku mutu berdasarkan KepMenLH No.
48/MENLH/11/1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan serta persepsi masyarakat

yang tinggal di sekitar lokasi kegiatan.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk memperkecil atau mengurangi tingkat

kebisingan dari aktifitas kegiatan proyek.

Upaya Pengelolaan Lingkungan
Usaha-usaha yang dilakukan untuk memperkecil dampak negative tersebut antara
lain :
1) Pendekatan Tekonologi
= Pengaturan pelaksanaan kegiatan yang baik, serta metode pelaksanaan
konstruksi yang disesuaikan kondisi setempat, seperti memakai pondasi bore
pile dan precasting, alat besar dalam kondisi baik serta pengaturan waktu
kegiatan.
= |okasi base camp dan batching plant ditempatkan jauh dari lokasi

permukiman serta diberi pagar yang rapat.

Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan dilakukan di lokasi kegiatan dan di sekitarnya yang sedang

dilaksanakan.

Periode Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan kualitas udara dan kebisingan ini dilakukan selama kegiatan konstruksi

proyek berlangsung.
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g.

Instansi Pengelolaan Lingkungan

= Pelaksana: Pemrakarsa selaku kontraktor pelaksana

= Pengawas: PT. Jasa Marga, BLH Kabupaten Pasuruan, Dinas Kesehatan
Kabupaten Pasuruan.

= Pelaporan: PT. Jasa Marga, BLH Kabupaten Pasuruan, Dinas Kesehatan

Kabupaten Pasuruan.

3.2.3.Terjadinya Gangguan Lalu Lintas di Jalan Umum

a.

Cc.

Sumber Dampak

Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap kondisi lalu lintas di wilayah studi
adalah pengangkutan material bangunan, penyiapan dan pembersihan lahan serta
konstruksi pondasi, badan jalan, perkerasan dan jembatan yang ada di sekitar

prasaran jalan umum tersebut.

Tolok Ukur Dampak

Meskipun kegiatan dilaksanakan secara bertahap, namun karena frekuensi lalu lintas
di wilayah studi yang ada relative sudah padat, maka dampak yang timbul tersebut
dinilai besar dan penting.

Yang menjadi tolok ukur dampak gangguan lalu lintas adalah berupa gangguan
kelancaran lalu lintas / tingkat pelayanan jalan serta peningkatan jumlah kecelakaan

lalu lintas di dekat lokasi proyek.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk memperkecil timbulnya gangguan atau
kemacetan lalu lintas di sekitar lokasi kegiatan yang padat dan dapat mengganggu

kegiatan perekonomian masyarakat.

Upaya Pengelolaan Lingkungan
Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengurangi dampak negative yang timbul, antara
lain :

1) Pendekatan Teknologi
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= Pengaturan pelaksanaan kegiatan yang memadai dengan memberikan
prioritas kepada kelancaran lalu lintas yang ada di sekitar lokasi kegiatan

= Pengaturan waktu pengangkutan material bangunan pada jam-jam tidak
padat/sibuk

=  Memuat rambu-rambu lalu lintas di sekitar lokasi kegiatan

= Pengalihan arus lalu lintas yang akan melewati lokasi kegiatan

= Pegecoran di tempat dengan memakai ready mix

= Pembuatan komponen jembatan secara precast kemudian diangkut ke lokasi
untuk dipasang, terutama untuk jembatan yang melintasi jalan-jalan arteri

2) Pendekatan Institusi
= Bekerjasama dengan Dinas Perhubungan dan polisi dalam pengaturan lalu

lintas kendaraan proyek

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan di sekitar lokasi kegiatan dan jalur transportasi

material bangunan.

f. Periode Pengelolaan Lingkungan
Periode pengelolaan terkait kondisi lalu lintas adalah selama pelaksanaan kegiatan

konstruksi proyek berlangsung.

g. Instansi Pengelolaan Lingkungan.
= Pelaksana: Pemrakarsa selaku kontraktor pelaksana
= Pengawas: PT. Jasa Marga, Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan dan Dinas
Perhubungan Kabupaten Pasuruan
= Pelaporan: PT. Jasa Marga, Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan dan Dinas

Perhubungan Kabupaten Pasuruan.
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3.2.4.Terjadinya Kerusakan Prasarana dan Utilitas Umum

a.

Sumber Dampak
Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap prasarana dan utilitas umum adalah
penyiapan dan pembersihan lahan yang dapat merusak prasarana jalan dan utilitas

umum yang terdapat di sekitar lokasi kegiatan

Tolok Ukur Dampak

Mengingat volume kegiatan relatif besar dilaksanakan secara bertahap dan karena
lokasi kegiatan terletak di daerah yang relatif telah terbangun dan banyak terdapat
prasarana dan utilitas umum, maka dampak yang timbul tersebut dinilai besar dan
penting.

Tolok ukur yang dipakai adalah besarnya kerusakan dan gangguan berfungsinya

prasarana dan utilitas umum atau keluhan masyarakat dan instansi terkait.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan terkait prasarana dan utilitas umum ini ditujukan untuk
menghindari dan memperkcil kerusakan atau gangguan berfungsinya prasarana dan

utilitas umum yang ada di sekitar lokasi kegiatan.

Upaya Pengelolaan Lingkungan
Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengurangi dampak negative yang timbul antara
lain :
1) Pendekatan Teknologi
= Pemindahan dengan cermat semua utilitas umum yang ada di lokasi trase
jalan tol pada tempat yang aman, serta mengamankan prasarana dan utilitas
umum yang ada di sekitar lokasi kegiatan
=  Memperbaiki semua kerusakan prasarana dan utilitas umum yang rusak atau
terganggu karena kegiatan proyek dengan segera.
= Pengaturan tata cara pelaksanaan kegiatan konstruksi yang cermat

2) Pendekatan Institusi
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e.

g.

= Melakukan koordinasi dengan instansi terkait, seperti Dinas PU, PDAM, PLN

dan Telkom

Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan terhadap prasarana dan utilitas umum di sekitar

lokasi kegiatan dengan radius sekitar 500 m dari lokasi proyek.

Periode Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan sebelum kegiatan penyiapan dan pembersihan
lahan dengan memindahkan utilitas umum yang dapat terganggu, serta selama

kegiatan berlangsung.

Instansi Pengelolaan Lingkungan

= Pelaksana: Pemrakarsa selaku kontraktor pelaksana bekerja sama dengan
Dinas Perhubungan, PDAM,PLN, dan Telkom, sesuai dengan jenis
utilitas umum yang akan dipindahkan atau terganggu

= Pengawas: Aparat Desa dan Kecamatan Setempat, PLN, PDAM dan Telkom
Kabupaten Pasuruan, PT. Jasa Marga

= Pelaporan: Aparat Desa dan Kecamatan Setempat, PLN, PDAM dan Telkom

Kabupaten Pasuruan, PT. Jasa Marga

3.2.5.Meningkatnya Erosi Tanah dan Terjadinya Genangan Air

a.

Sumber Dampak

Kegiatan yang menjadi sumber dampak teradap kondisi saluran drainase dan aliran
permukaan di wilayah studi adalah pembersihan dan pematangan tanah, yang
melakukan penggalian dan penimbunan tanah hingga sesuai persyaratan yang
ditentukan, tanah galian/urugan ini berpotensi menimbulkan erosi dan longsoran
serta dapat menyumbat saluran drainase/irigasi, sehingga timbul genangan air dan

dapat menyebabkan kekeruhan air permukaan.
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b. Tolok Ukur Dampak

Mengingat bahwa trase rencana jalan tol relative rata, namun benyak melewati
saluran-saluran drainase, maka dampak yang timbul dinilai sedang dan penting. Tolok
ukur yang dipakai adalah dengan terdapatnya erosi/longsoran tanah, genangan air di
sekitar lokasi kegiatan, serta terganggunya fungsi saluran drainase/irigasi di
sepanjang trase jalan tol.

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah terjadinya banjir dan erosi tanah yang

menyebabkan longsor di sekitar lokasi kegiatan.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk mencegah atau memperkecil terjadinya
genangan-genangan air di sekitar lokasi kegiatan dan erosi tanah yang dapat

menyebabkan longsor.

Upaya Pengelolaan Lingkungan
Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengurangi dampak negatif yang timbul antara
lain :
1) Pendekatan Teknologi
= Pengaturan pelaksanaan kegiatan yang benar, sehingga tidak menyebabkan
erosi dan longsoran tanah, merusak serta menymbat saluran drainase/irigasi
yang ada di sekitar lokasi kegiatan
=  Pembuatan saluran-saluran drainase dengan dimensi yang memadai sehingga
mampu untuk mengalirkan debit air alitar, baik yang berasal dari badan jalan
tol maupun dari daerah sekitarnya.
= Perkuatan tebing, baik hasil galian atau timbunan tanah, untuk mencegah
erosi dan longsoran tanah
= Melakukan kegiatan pembersihan saluran drainase di sekitar lokasi jalan tol

secara berkala
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3.3.

Lokasi Pengelolaan Lingkungan

Pengelolaan lingkungan ini dilakukan di sekitar lokasi kegiatan sepanjang trase jalan

tol.

Periode Pengelolaan Lingkungan

Pengelolaan lingkungan ini dilakukan selama kegiatan konstruksi proyek berlangsung.

Instansi Pengelolaan Lingkungan

= Pelaksana: Pemrakarsa selaku kontraktor pelaksana

= Pengawas: Dinas Cipta Karya Kabupaten Pasuruan, Dinas Pengairan dan
Pertambangan Kabupaten Pasuruan dan PT. Jasa Marga

= Pelaporan: Dinas Cipta Karya Kabupaten Pasuruan, Dinas Pengairan dan
Pertambangan Kabupaten Pasuruan dan PT. Jasa Marga.

Tahap Pasca Konstruksi (Operasional)

3.3.1.Perubahan Tata Guna Lahan di Wilayah Studi

a.

Sumber Dampak

Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap kondisi tata guna lahan berupa
perubahan peruntukan tanah di wilayah studi adalah keberadaan dan pengoperasian
jalan tol seperti tidak terkendalinya peruntukan tanah di sepanjang jalan tol dan jalan
arteri di wilayah studi dan tidak sesuai dengan tata ruang yang telah ditetapkan

(RTRW Kab. Pasuruan).

Tolok Ukur Dampak

Mengingat trase rencana jalan tol tersebut terletak pada daerah yang sudah
berkembang dan dikelilingi oleh lokasi permukiman dan usaha jasa yang strategis,
maka dampak yang timbul dinilai sedang dan penting.

Tolok ukur yang dipakai adalah perubahan penggunaan tanah untuk kegiatan usaha
dan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan tata ruang yang telah ditetapkan Perda
Kabupaten Pasuruan No.12 Tahun 2010 tentang RTRW Kabupaten Pasuruan Tahun
2009 - 2029.

RKL - RPL Jalan Tol Gempol - Pandaan I -12



PT. MARGABUMI ADHIKARAYA

c. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk mengendalikan penggunaan tanah sesuai

dengan peruntukannya yang telah ditetapkan dalam RTRW Kab. Pasuruan.

d. Upaya Pengelolaan Lingkungan
Untuk dapat mencegah atau mengurangi dampak negatif yang timbul ini perlu
dilakukan usaha-usaha antara lain :
1) Pendekatan Teknologi
= Mengendalikan pertumbuhan bangunan untuk permukiman dan kegiatan
jasa di wilayah studi, sesuai dengan RTRW Kab. Pasuruan yang telah
ditetapkan, antara lain dengan mekanisme pengaturan perizinan IMB.
2) Pendekatan Sosial Ekonomi dan Budaya
= Memberikan informasi pada masyarakat tentang peruntukan tanah di
sepanjang jalan tol dan jalan areteri yang ada di wilayah studi
3) Pendekatan Institusional
= Melakukan koordinasi dengan instansi terkait di daerah

= Menegakan law enforcement secara tegas

e. Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan di areal sepanjang trase jalan tol dan jalan arteri

di wilayah studi

f. Periode Pengelolaan Lingkungan
Pelaksanaan pengelolaan lingkungan ini dimulai sejak pengoperasian jalan tol

tersebut.

g. Instansi Pengelolaan Lingkungan
= Pelaksana: Pemrakarsa selaku pelaksana
= Pengawas: PT. Jasa Marga , Bappeda Kabupaten Pasuruan, Dinas Bina Marga

Kabupaten Pasuruan.
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= Pelaporan: PT. Jasa Marga , Bappeda Kabupaten Pasuruan, Dinas Bina Marga

Kabupaten Pasuruan.

3.3.2.Penurunan Kualitas Udara

a.

Cc.

Sumber Dampak
Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap penurunan kualitas udara adalah
pengoperasian jalan tol yang dapat meningkatkan volume lalu lintas, dan selanjutnya

meningkatnya gas buang kendaraan terutama di sekitar lokasi permukiman.

Tolok Ukur Dampak

Mengingat bahwa volume arus lalu lintas yang akan melalui jalan tol ini cukup padat
dan perumahan/permukiman yang ada di sepanjang jalan tol tersebut relatif banyak,
maka dampak yang timbul dinilai besar dan penting.

Tolok ukur yang dipergunakan antara lain baku mutu berdasarkan Pergub. Jatim. No.
10 tahun 2009 tentang Baku Mutu Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak
Di Jawa Timur dengan parameter CO, SOx, NOx, HC, Pb, debu dan tingkat kebisingan

berdasarkan serta persepsi masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi kegiatan.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk mengurangi tingkat pencemaran udara

dan kebisingan karena berlalu lalangnya kendaraan di jalan tol.

Upaya Pengelolaan Lingkungan
Untuk mengurangi dampak negative yang timbul tersebut, perlu dilakukan usaha-
usaha antara lain :
1) Pendekatan Teknologi
=  Penanaman pohon lindung yang rapat dan tanaman hias, di sepanjang trase
jalan tol, terutama di dekat lokasi-lokasi permukiman.
=  Pengaturan lalu lintas terutama terhadap kendaraan yang melalu jalan tol
untuk menghindari penumpukan lalu lintas di suatu titik tertentu yang

menyebabkan akumulasi pencemaran udara di suatu titik.
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e.

g.

Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan pada lokasi-lokasi permukan di sepanjang trase

jalan tol, jalan akses serta jalan arteri di wilayah studi.

Periode Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan mulai sejak awal dioperasikannya jalan tol

tersebut.

Instansi Pengelolaan Lingkungan

= Pelaksana: Pemrakarsa selaku pelaksana pengelolaan jalan tol

= Pengawas: BLH Kabupaten Pasuruan, Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan
dan Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan, PT. Jasa Marga

= Pelaporan: BLH Kabupaten Pasuruan, Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan

dan Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan, PT. Jasa Marga

3.3.3.Meningkatnya Tingkat Kebisingan

a.

Sumber Dampak

Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap kualitas udara dan kebisingan
adalah pengoperasiaon jalan tol yang dapat meningkatkan volume lalu lintas, dan
selanjutnya meningkatnya gas buang kendaraan terutama di sekitar lokasi

permukiman.

Tolok Ukur Dampak

Mengingat bahwa volume arus lalu lintas yang akan melalui jalan tol ini diperkirakan
mencapai 35.900 kendaraan per hari pada tahun 2005 dan perumahan/permukiman
yang ada di sepanjang jalan tol tersebut relative banyak, maka dampak yang timbul
dinilai besar dan penting.

Tolok ukur yang dipergunakan antara lain baku mutu berdasarkan KepMenLH
No.48/MENLH/11/1996 tingkat kebisingan berdasarkan serta persepsi masyarakat

yang tinggal di sekitar lokasi kegiatan.
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Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk mengurangi tingkat pencemaran udara

dan kebisingan karena berlalu lalangnya kendaraan di jalan tol.

Upaya Pengelolaan Lingkungan
Untuk mengurangi dampak negative yang timbul tersebut, perlu dilakukan usaha-
usaha antara lain :
1) Pendekatan Teknologi
= Penanaman pohon lindung yang rapat dan tanaman hias, di sepanjang trase
jalan tol, terutama di dekat lokasi-lokasi permukiman.
= Pengaturan lalu lintas terutama terhadap kendaraan yang melalu jalan tol
untuk menghindari penumpukan lalu lintas di suatu titik tertentu yang

menyebabkan akumulasi kebisingan di suatu titik.

Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan pada lokasi-lokasi permukan di sepanjang trase
jalan tol, jalan akses serta jalan arteri di wilayah studi, dilakukan mulai sejak awal

dioperasikannya jalan tol tersebut.

Periode Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan pada lokasi-lokasi permukan di sepanjang trase
jalan tol, jalan akses serta jalan arteri di wilayah studi, dilakukan mulai sejak awal

dioperasikannya jalan tol tersebut.

Instansi Pengelolaan Lingkungan

= Pelaksana: Pemrakarsa selaku pelaksana pengelolaan jalan tol

= Pengawas: BLH Kabupaten Pasuruan, Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan
dan PT. Jasa Marga

= Pelaporan: BLH Kabupaten Pasuruan, Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan

dan PT. Jasa Marga
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3.3.4.Penurunan Tingkat Kemacetan Jalan Raya dan Jalan Arteri Gempol-Pandaan

a.

Sumber Dampak
Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap penurunan tingkat kemacetan jalan
raya dan jalan arteri Gempol-Pandaan adalah akibat beroperasinya jalan tol gempol-

Pasuruan yang dapat mengurangi volume kendaraan di lokasi tersebut.

Tolok Ukur Dampak

Meskipun kegiatan dilaksanakan secara bertahap, namun karena frekuensi lalu lintas
di wilayah studi yang ada relative sudah padat, maka dampak yang timbul tersebut
dinilai besar dan penting.

Yang menjadi tolok ukur dampak gangguan lalu lintas adalah berupa kelancaran lalu

lintas / tingkat pelayanan jalan raya dan jalan arteri Gempol-Pandaan.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk memaksimalkan kelancaran lalu lintas di

sekitar lokasi kegiatan yang padat.

Upaya Pengelolaan Lingkungan
Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengoptimalkan dampak positif yang timbul,
antara lain :
1) Pendekatan Teknologi
= Pengaturan pelaksanaan kegiatan yang memadai dengan memberikan
prioritas kepada kelancaran lalu lintas yang ada di sekitar lokasi kegiatan
* Menjaga dan meningkatkan kualitas dan kapasitas jalan tol secara bertahap
dan terencana sesuai dengan kebutuhan kelancaran transportasi.
2) Pendekatan Institusi
= Bekerjasama dengan Dinas Perhubungan dan polisi dalam pengaturan lalu

lintas kendaraan
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e.

g.

Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini dilakukan di sekitar lokasi kegiatan yaitu jalan raya dan

jalan arteri yang merupakan jalur transportasi Gempol - Pandaan.

Periode Pengelolaan Lingkungan
Periode pengelolaan terkait kondisi lalu lintas adalah selama pelaksanaan kegiatan

proyek berlangsung.

Instansi Pengelolaan Lingkungan.

= Pelaksana: Pemrakarsa

= Pengawas: Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan, Dinas Perhubungan
Kabupaten Pasuruan, PT. Jasa Marga

= Pelaporan: Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan, Dinas Perhubungan

Kabupaten Pasuruan, PT. Jasa Marga.

3.3.5.Berkurangnya Kekerabatan dan Interaksi Sosial Masyarakat pada Permukiman yang

Terpotong Trase Jain Tol

Sumber Dampak

Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap mobilitas penduduk aalah
keberadaan trase jalan tol yang memotong daerah permukiman yang sebelumnya
menjadi satu kesatuan. Dampak ini akan tersu berlangsung terus selama

pengoperasioan jalan tol tersebut.

Tolok Ukur Dampak

Mengingat bahwa wilayah studi merupakan daerah yang telah terbangun dan telah
cukup banyak lokasi permukiman yang terpotong oleh tras jalan tol, maka dampak
yang timbul dinilai sedang dan penting.

Tolok ukur yang dipakai adalah tingkat interaksi dan aktifitas masyarakat sekitar.
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Tujuan Pengelolaan lingkungan
Pengelolaan lingkungan ini ditujukan untuk mengurangi atau mencegah
terganggunya mobilitas penduduk yang dapat mengurangi kekerabatan dan interaksi

sosial masyarakat.

Upaya Pengelolaan Lingkungan
Untuk menanggulangi dampak negative tersebut, usaha-usaha yang perlu dilakukan
adalah :
1) Pendekatan Teknologi
= Pembuatan jembatan penyeberangan pejalan kaki pada lokasi- lokasi yang
tepat, terutama di lokasi permukiman dengan jumlah yang memadai
2) Pendekatan Sosial Ekonomi Budaya
=  Memberikan informasi dan penyuluhan pada penduduk yang berdiam di
kiri/kanan trase jalan tol terkait penggunaan jembatan penyeberangan
pejalan kaki
Lokasi Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan dilakukan pada keluarahan-kalurahan/ lokasi permukiman
pada desa/ kelurahan yang terpotong oleh trase jalan tol
Periode Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan dilaksanakan pada awal mulai dioperasikannya jalan tol
tersebut.
Instansi Pengelolaan Lingkungan
= Pelaksana: Pemrakarsa dibantu
= Pengawas: Aparat desa dan Kecamatan setempat, PT. Jasa Marga

= Pelaporan: Aparat desa dan Kecamatan setempat, PT. Jasa Marga

Rekapitulasi uraian rencana pengelolaan lingkungan pembangunan jalan tol Gempol-
Pandaan sepanjang 13.610 Km tersebut, baik pada tahap Pra Konstruksi, dapat dilihat pada
Lampiran Matriks RKL.
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RENCANA

4.1 Tahap Pra Konstruksi
A. Komponen Sosial, Ekonomi, Budaya

1. Dampak penting

2. Sumber dampak

3. Parameter tolak ukur dampak

4. Tujuan pemantauan lingkungan

5. Metode pemantauan

e Wawancara dengan pendudu

BAB IV
PEMANTAUAN LINGKUNGAN

: keresahan masyarakat karena proses
pembebasan lahan yang belum selesai dan
kompensasi yang tidak memadai

: proses pembebasan lahan

adanya protes dari warga vyang terkena
pembebasan lahan

: mendeteksi adanya keresahan masyarakat dan

hambatan proses pembebasan lahan

k dan pengamatan lapangan

e Mengamati proses pembebasan lahan

e Menelaah berita tentang keluhan masyarakat

6. Lokasi pemantauan
e Desa Randupitu
e Desa Gunung Gangsir
e Desa Wonokoyo
e Desa Kemirisewu
e Desa Sumber Rejo
e Desa Kebonwaris
e Kelurahan Kutorejo

7. Frekuensi pemantauan

8. Institusi Pemantau Lingkungan

: satu kali selama kegiatan pembebasan lahan

berlangsung.
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e Pelaksana : pemrakarsa

e Pengawas

Aparat Desa terkait

Kantor Kecamatan terkait

Pemerintah Kabupaten Pasuruan

PT. Jasa Marga
e Pelaporan
- Aparat Desa terkait
- Kantor Kecamatan terkait
- Pemerintah Kabupaten Pasuruan

- PT. Jasa Marga

4.2 Tahap Konstruksi
A. Komponen Fisik Kimia (Penuruan Kualitas Udara)
1. Dampak penting : penurunan kualitas udara
2. Sumber dampak
e Pengangkutan material bangunan
e Pengoperasian batching plant
e Penyiapan dan pembersihan lahan
e Konstruksi pondasi, perkerasan jalan dan jembatan
3. Parameter tolak ukur dampak : Peraturan Gubernur Jawa Timur No.10 Tahun
2009 tentang Baku Mutu Udara Ambien dan
Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur
4. Tujuan pemantauan lingkungan : memantau apakah kualitas udara di lokasi
proyek dan sekitarnya tetap memenuhi baku
mutu lingkungan.
5. Metode pemantauan
e Pengukuran kualitas udara
e Analisis laboratorium

e Tanggapan penduduk
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6. Lokasi pemantauan . disekitar lokasi kegiatan dan jalur yang dilewati
transportasi material
7. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama tahap konstruksi
berlangsung.
8. Institusi Pemantau Lingkungan
e Pelaksana : Pemrakarsa
e Pengawas
- BLH Kabupaten Pasuruan
- Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan
- PT. Jasa Marga
e Pelaporan
- BLH Kabupaten Pasuruan
- Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan

- PT. Jasa Marga

B. Komponen Fisik Kimia (Peningkatan Kebisingan)
1. Dampak penting :peningkatan derajat kebisingan
2. Sumber dampak
e Pengangkutan material bangunan
e Pengoperasian batching plant
e Penyiapan dan pembersihan lahan
e Konstruksi pondasi, perkerasan jalan dan jembatan
3. Parameter tolak ukur dampak : KepMenLH No0.48/MENLH/11/1996 tentang Baku
Tingkat Kebisingan
4. Tujuan pemantauan lingkungan : memantau apakah kebisingan di lokasi proyek
dan sekitarnya tetap memenuhi baku mutu
lingkungan.
5. Metode pemantauan
e Pengukuran tingkat kebisingan

e Analisis laboratorium
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e Tanggapan penduduk
6. Lokasi pemantauan . disekitar lokasi kegiatan dan jalur yang dilewati
transportasi material
7. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama tahap konstruksi
berlangsung.
8. Institusi Pemantau Lingkungan
e Pelaksana : Pemrakarsa
e Pengawas
- BLH Kabupaten Pasuruan
- Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan
- PT. Jasa Marga
e Pelaporan
- BLH Kabupaten Pasuruan
- Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan

- PT.Jasa Marga

C. Komponen Fisik — Kimia ( peningkatan erosi tanah )
1. Dampak penting :meningkatnya erosi tanah dan terjadinya

genangan air

2. Sumber dampak : persiapan dan pembersihan lahan
3. Parameter tolak ukur dampak : Tingkat dan lama genangan air pada saat musim
hujan
4. Tujuan pemantauan lingkungan : mendeteksi adanya erosi/longsoran, genangan
air, dan tersumbatnya saluran drainase/irigasi.
5. Metode pemantauan
e Pengamatan saluran — saluran drainase/irigasi di lapangan
e Pengamatan kondisi tanah yang terbuka
6. Lokasi pemantauan : disekitar lokasi kegiatan
7. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama tahap konstruksi

berlangsung.
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8. Institusi Pemantau Lingkungan

e Pelaksana : Pemrakarsa

e Pengawas
- Dinas Cipta Karya Kabupaten Pasuruan
- Dinas Pengairan dan Pertambangan Kabupaten Pasuruan
- PT. Jasa Marga

e Pelaporan
- Dinas Cipta Karya Kabupaten Pasuruan
- Dinas Pengairan dan Pertambangan Kabupaten Pasuruan

- PT. Jasa Marga

D. Komponen Transportasi (gangguan lalu lintas)
1. Dampak penting :gangguan lalu lintas di jalan umum
2. Sumber dampak
e Pengangkutan material bangunan
e Penyiapan dan pembersihan lahan
e Konstruksi pondasi, perkerasan jalan dan jembatan
3. Parameter tolak ukur dampak :tingkat kemacetan lalu lintas
4. Tujuan pemantauan lingkungan : memantau apakah kemacetan lalu lintas yang
terjadi dapat diminimalisasi.
5. Metode pemantauan
e Pengamatan lalu lintas
e Analisis lalu lintas

e Persepsi dan tanggapan pemakai jalan dan masyarakat

(o))

. Lokasi pemantauan : 5 lokasi disekitar lokasi kegiatan

~N

. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama tahap konstruksi
berlangsung.

8. Institusi Pemantau Lingkungan

e Pelaksana : Pemrakarsa

e Pengawas
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- DLLAJ Propinsi Jawa Timur
- Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan
- PT. Jasa Marga

e Pelaporan
- Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan
- Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan

- PT. Jasa Marga

E. Komponen Transportasi (kerusakan prasarana dan utilitas umum)

1. Dampak penting :terjadinya kerusakan prasarana dan utilitas
umum

2. Sumber dampak : persiapan dan pembersihan lahan

3. Parameter tolak ukur dampak  : kerusakan kondisi fisik prasarana dan utilitas

umum di sekitar lokasi kegiatan
4. Tujuan pemantauan lingkungan : mendeteksi kondisi dan fungsi prasarana dan
fasilitas umum.
5. Metode pemantauan
e Pengamatan di lapangan
e Persepsi dan tanggapan pemakai jalan dan masyarakat
6. Lokasi pemantauan : disekitar lokasi kegiatan
7. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama tahap konstruksi

berlangsung.

oo

Institusi Pemantau Lingkungan

e Pelaksana : Pemrakarsa

e Pengawas
- Aparat Desa setempat.
- PLN, PDAM, dan Telkom Kabupaten Pasuruan
- PT. Jasa Marga

e Pelaporan

- Aparat Desa setempat.
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- PLN, PDAM, dan Telkom Kabupaten Pasuruan

- PT. Jasa Marga

4.3 Tahap Pasca Konstruksi (Operasional)

A. Komponen Fisik Kimia ( Perubahan tata guna lahan)

1. Dampak penting : perubahan tata guna lahan di wilayah di lokasi
kegiatan.
2. Sumber dampak : keberadaan dan pengoperasian jalan tol

3. Parameter tolak ukur dampak : Perda Kabupaten Pasuruan No.12 Tahun 2010
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan Tahun 2009
- 2029
4. Tujuan pemantauan lingkungan : mendeteksi perubahan peruntukan tanah di
lokasi kegiatan.
5. Metode pemantauan
e Pengamatan lapangan
e Mengkaji perubahan yang ada dengan mengacu RTRW
6. Lokasi pemantauan : sepanjang jalan tol dan arteri di lokasi kegiatan
7. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama pengoperasian jalan
tol berlangsung.
8. Institusi Pemantau Lingkungan
e Pelaksana : Pemrakarsa
e Pengawas
- Bappeda Kabupaten Pasuruan
- PT. Jasa Marga
e Pelaporan
- Bappeda Kabupaten Pasuruan

- PT. Jasa Marga

B. Komponen Fisik Kimia ( Penurunan kualitas udara)

1. Dampak penting :penurunan kualitas udara
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2. Sumber dampak : pengoperasian jalan tol
3. Parameter tolak ukur dampak : Peraturan Gubernur Jawa Timur No.10 Tahun
2009 tentang Baku Mutu Udara Ambien dan

Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur

H

. Tujuan pemantauan lingkungan : memantau apakah kualitas udara di lokasi jalan

tol dan sekitarnya tetap memenuhi baku mutu

lingkungan.
5. Metode pemantauan
e Pengukuran kualitas udara
e Analisis laboratorium
e Tanggapan penduduk
6. Lokasi pemantauan : di sepanjang trase jalan tol (5 lokasi)
7. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama pengoperasian jalan
tol berlangsung.
8. Institusi Pemantau Lingkungan

e Pelaksana : Pemrakarsa
e Pengawas
- BLH Kabupaten Pasuruan
- Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan
- PT. Jasa Marga
e Pelaporan
- BLH Kabupaten Pasuruan
- Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan

- PT. Jasa Marga

C. Komponen Fisik Kimia ( Peningkatan kebisingan)
1. Dampak penting :peningkatan kebisingan
2. Sumber dampak : pengoperasian jalan tol

3. Parameter tolak ukur dampak : KepMenlLH No.48/MENLH/11/1996
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4. Tujuan pemantauan lingkungan : memantau apakah kebisingan di lokasi jalan tol
dan sekitarnya tetap memenuhi baku mutu
lingkungan.

5. Metode pemantauan

e Pengukuran tingkat kebisingan
e Analisis laboratorium
e Tanggapan penduduk

6. Lokasi pemantauan : di sepanjang trase jalan tol (5 lokasi)

7. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama pengoperasian jalan
tol berlangsung.

8. Institusi Pemantau Lingkungan

e Pelaksana : Pemrakarsa
e Pengawas
- BLH Kabupaten Pasuruan
- Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan
- PT. Jasa Marga
e Pelaporan
- BLH Kabupaten Pasuruan
- Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan

- PT. Jasa Marga

D. Komponen Transportasi

1. Dampak penting : penurunan tingkat kemacetan jalan raya dan
jalan arteri di sekitar lokasi jalan tol

2. Sumber dampak : pengoperasian jalan tol

3. Parameter tolak ukur dampak : Tingkat kemacetan lalu lintas

4. Tujuan pemantauan lingkungan : memantau apakah kemacetan lalu lintas dapat
diminimalisasi dengan pengoperasian tol.

5. Metode pemantauan

e Pengamatan lalu lintas
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e Analisis lalu lintas
e Persepsi dan tanggapan pemakai jalan dan masyarakat
6. Lokasi pemantauan : 5 lokasi di sekitar lokasi jalan tol
7. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama pengoperasian jalan
tol berlangsung.
8. Institusi Pemantau Lingkungan
e Pelaksana : Pemrakarsa
e Pengawas
- Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan
- Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan
- PT. Jasa Marga
e Pelaporan
- Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan
- Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan

- PT. Jasa Marga

E. Komponen Sosial, Ekonomi, Budaya

1. Dampak penting : berkurangnya kekerabatan dan interaksi sosial
masyarakat di permukiman yang berseberangan

2. Sumber dampak : pengoperasian jalan tol

3. Parameter tolak ukur dampak : Tingkat interaksi dan aktifitas masyarakat sekitar

4. Tujuan pemantauan lingkungan : mendeteksi terganggunya mobilitas penduduk
yang berseberangan.

5. Metode pemantauan

e Pengamatan lapangan

e Tanggapan masyarakat

6. Lokasi pemantauan : lokasi permukiman/desa yang terpotong trase
jalan tol
7. Frekuensi pemantauan : enam bulan sekali selama pengoperasian jalan

tol berlangsung.
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8. Institusi Pemantau Lingkungan
e Pelaksana : Pemrakarsa
e Pengawas
- Aparat desa/kecamatan sekitar
- PT. Jasa Marga
e Pelaporan
- Aparat desa/kecamatan sekitar

- PT. Jasa Marga

Rekapitulasi uraian rencana pemantauan lingkungan pembangunan jalan tol Gempol-Pandaan

sepanjang 13.610 Km tersebut, dapat dilihat pada Lampiran Matriks RPL,
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Tabel 1. Matriks Rencana Pengelolaan Lingkungan Pembangunan Jalan Tol Gempol-Pandaan

Institusi Pemantauan Lingkungan

. Sumber ) . . Periode
Jenis Dampak Parameter Tujuan Kegiatan Lokasi
i Dampak Pengelolaan
Penting X Tolak Ukur Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan .
Penting . . . Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Dampak Lingkungan Lingkungan Lingkungan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A. Tahap Pra Konstruksi
Keresahan Proses Adanya protes | Mengurangi atau Pendekatan -Desa Randupitu Satu kali selama Pemarakarsa -Aparat Desa terkait |-Aparat Desa terkait
masyarakat pembebasan dari warga memperkecil Teknologi -Desa Gunung kegiatan (kontraktor -Camat di -Kecamatan Beji,
karena proses lahan yang terkena terjadinya -Peninjauan gambar Gangsir pemebebasan pelaksana) Kecamatan Beji, Gempol, Pandaan
pembebasan pembebasan ketidakpuasan secara lengkap serta | -Desa Wonokoyo lahan bekerja sama Gempol, Pandaan dan Sukorejo
lahan yang lahan masyarakat atas diarsipkan oleh -Desa Kemirisewu berlangsung dengan BPN dan Sukorejo -Pemerintah
belum selesai penentuan kedua belah pihak -Desa Sumber Kabupaten -Pemerintah Kabupaten Pasuruan
dan kompensasi besarnya ganti yaitu pemrakarsa Rejo Pasuruan Kabupaten -PT. Jasa Marga
yang tidak rugi yang dan wakil warga -Desa Kebonwaris Pasuruan
memadai diberikan -Kelurahan -PT. Jasa Marga
sehingga dapat Pendekatan Kutorejo
mereda Sosekbud

keresahan
masyarakat

-Memberikan
penyuluhan
mengenai rencana
kegiatan dan
ketentuan-
ketentuan yang
berlaku dalam
proses pengadaan
lahan

-Membentuk pusat
pengaduan
masyarakat dengan
melibatkan aparat
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Jenis Dampak
Penting

Sumber
Dampak
Penting

Parameter
Tolak Ukur
Dampak

Tujuan
Pengelolaan
Lingkungan

Kegiatan
Pengelolaan
Lingkungan

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

kelurahan dan
warga (RW/RT)
-Penentuan besarnya
ganti rugi
tanah/bangunan
secara musyawarah
dan bijaksana sesuai
dengan kondisi
setempat dengan
mengacu pada harga
yang ada di pasaran
-Memperlancar
proses pembayaran
ganti rugi pada
penduduk yang
tanahnya
dibebaskan

Pendekatan
Institusional

-Melakukan
koordinasi yang baik
dengan aparat Desa
dan Kecamatan
terkait serta
Pemerintah
Kabupaten Pasuruan
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Institusi Pemantauan Lingkungan

. Sumber ) i . Periode
Jenis Dampak Parameter Tujuan Kegiatan Lokasi
Penting Dam|f)ak Tolak Ukur Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pt.engelolaan
Penting ) . . Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Dampak Lingkungan Lingkungan Lingkungan
B. Tahap Konstruksi
Penurunan -Pengangkutan Peraturan Memperkecil Pendekatan -Di sekitar lokasi Selama masa Pemarakarsa -BLH Kabupaten -BLH Kabupaten
Kualitas Udara material Gubernur Jawa | atau mengurangi | Teknologi kegiatan dan jalur | konstruksi (kontraktor Pasuruan Pasuruan
bangunan Timur No. 10 tingkat -Penggunaan truk yang dilewati berlangsung pelaksana) -Dinas Kesehatan -Dinas Kesehatan
-Pengoperasian Tahun 2009 pencemaran angkutan material transportasi Kabupaten Kabupaten Pasuruan
batching plant tentang Baku udara di yang dilengkapi material Pasuruan -PT. Jasa Marga
-Penyiapan dan Mutu Udara lingkungan dengan penutup -PT. Jasa Marga
kebersihan Ambien dan proyek dan untuk mencegah
lahan Emisi Sumber lingkungan debu dan jatuhnya
-Konstruksi Tidak Bergerak | sekitarnya akibat | ceceran tanah
pondasi, diJawa Timur aktifitas kegiatan |-Penyiraman secara
perkerasan proyek. berkala pada lokasi
jalan dan kegiatan di sekitar
jembatan permukiman yang
sering timbul debu
Peningkatan -Pengangkutan KepMenLH No. | Memperkecil Pendekatan Di sekitar lokasi Selama masa Pemarakarsa -BLH Kabupaten -BLH Kabupaten
Kebisingan material 48/MENLH/11/ | atau mengurangi | Teknologi kegiatan dan jalur | konstruksi (kontraktor Pasuruan Pasuruan
bangunan 1996 tentang tingkat -Pelaksanaan yang dilewati berlangsung pelaksana) -Dinas Kesehatan -Dinas Kesehatan
-Pengoperasian Baku Tingkat kebisingan di konstruksi transportasi Kabupaten Kabupaten Pasuruan
batching plant Kebisingan lingkungan disesuaikan kondisi material Pasuruan -PT. Jasa Marga
-Penyiapan dan proyek dan setempat, seperti -PT. Jasa Marga
kebersihan lingkungan memakai pondasi
lahan sekitarnya akibat | bore pile dan
-Konstruksi aktifitas kegiatan | precasting, alat
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Institusi Pemantauan Lingkungan

Jenis Dampak Sumber Parameter Tujuan Kegiatan Lokasi Periode
Penting Dam|f)ak Tolak Ukur Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pt.engelolaan
Penting ) . . Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Dampak Lingkungan Lingkungan Lingkungan
pondasi, proyek. besar dalam kondisi
perkerasan baik serta
jalan dan pengaturan waktu
jembatan kegiatan
-Lokasi base camp
dan batching plant
ditempatkan jauh
dari lokasi
permukiman serta
diberi pagar yang
rapat
Pendekatan
Meningkatnya -Persiapan dan -Tingkat dan Mencegah atau Teknologi -Di sekitar lokasi Selama masa Pemarakarsa -Dinas Cipta Karya -Dinas Cipta Karya
erosi tanah dan pembersihan lama genangan | memperkecil -Melakukan kegiatan | kegiatan konstruksi (kontraktor Kabupaten Kabupaten Pasuruan
terjadinya jalan air pada saat terjadinya pembersihan sepanjang trase berlangsung pelaksana) Pasuruan -Dinas Pengairan dan
genangan air musim hujan genangan- saluran drainase yg jalan tol -Dinas Pengairan Pertambangan
genangan air di terletak di sekitar dan Pertambangan Kabupaten Pasuruan
sekitar lokasi lokasi jalan tol Kabupaten -PT. Jasa Marga
kegiatan dan secara berkala Pasuruan
erosi tanah yang -PT. Jasa Marga
dapat
menyebabkan
longsor
Gangguan lalu -Pengangkutan -Tingkat Memperkecil Pendekatan -Sekitar lokasi Selama masa Pemarakarsa -Dinas Bina Marga -Dinas Bina Marga
lintas di jalan material kemacetan lalu | timbulnya Teknologi kegiatan dan jalur | konstruksi (kontraktor Kabupaten Kabupaten Pasuruan
umum bangunan lintas gangguan atau -Pengaturan transportasi berlangsung pelaksana) Pasuruan -Dinas Perhubungan
-Penyiapan dan kemacetan lalu pelaksanaan material -Dinas Perhubungan | Kabupaten Pasuruan
kebersihan lintas di sekitar kegiatan yang bangunan Kabupaten -PT Jasa Marga
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Institusi Pemantauan Lingkungan

. Sumber ) i . Periode
Jenis Dampak Parameter Tujuan Kegiatan Lokasi
A Dampak Pengelolaan
Penting . Tolak Ukur Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan .
Penting . . . Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Dampak Lingkungan Lingkungan Lingkungan
lahan lokasi kegiatan memadai dengan Pasuruan
-Konstruksi yang padat dan memberikan -PT Jasa Marga

pondasi, dapat prioritas kepada
perkerasan mengganggu kelancaran lalu
jalan dan kegiatan lintas yang ada di
jembatan perekonomian sekitar lokasi

masyarakat.

kegiatan
-Pengaturan waktu
pengangkutan
material bangunan
pada jam-jam tidak
padat/sibuk
-Memuat rambu-
rambu lalu lintas di
sekitar lokasi
kegiatan
-Pengalihan arus lalu
lintas yang akan
melewati lokasi
kegiatan
-Pegecoran di tempat
dengan memakai
ready mix
-Pembuatan
komponen jembatan
secara precast
kemudian diangkut
ke lokasi untuk
dipasang, terutama
untuk jembatan
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Institusi Pemantauan Lingkungan

. Sumber ) i . Periode
Jenis Dampak Parameter Tujuan Kegiatan Lokasi
A Dampak Pengelolaan
Penting . Tolak Ukur Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan .
Penting ) . . Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Dampak Lingkungan Lingkungan Lingkungan
yang melintasi jalan-
jalan arteri
Pendekatan Institusi
-Bekerjasama dengan
Dinas Perhubungan
dan polisi dalam
pengaturan lalu
lintas kendaraan
proyek
Terjadinya -Persiapan dan -Kerusakan Menghindari dan | Pendekatan - Di sekitar lokasi Selama masa Pemarakarsa -PT. Jasa Marga -PT. Jasa Marga
kerusakan pembersihan kondisi fisik memperkcil Teknologi kegiatan dengan konstruksi (kontraktor -Aparat Desa dan -Aparat Desa dan
prasarana dan jalan prasarana dan kerusakan atau -Pemindahan dengan | radius sekitar 500 | berlangsung pelaksana) Kecamatan Kecamatan setempat
utilitas umum utilitas umum gangguan cermat semua m dari lokasi bekerja sama setempat -PLN, PDAM, dan
di sekitar berfungsinya utilitas umum yang proyek dengan -PLN, PDAM, dan Telkom Kabupaten

lokasi kegiatan

prasarana dan
utilitas umum
yang ada di
sekitar lokasi
kegiatan

ada di lokasi trase
jalan tol pada
tempat yang aman,
serta mengamankan
prasarana dan
utilitas umum yang
ada di sekitar lokasi
kegiatan
-Memperbaiki semua
kerusakan prasarana
dan utilitas umum
yang rusak atau
terganggu karena
kegiatan proyek

PDAM,PLN, dan
Telkom, sesuai
dengan jenis
utilitas umum
yang akan
dipindahkan
atau terganggu

Telkom Kabupaten
Pasuruan

Pasuruan
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Institusi Pemantauan Lingkungan

. Sumber ) i . Periode
Jenis Dampak Parameter Tujuan Kegiatan Lokasi
Penting Damr.Jak Tolak Ukur Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pt.engelolaan
Penting ) . . Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Dampak Lingkungan Lingkungan Lingkungan
dengan segera
-Pengaturan tata cara
pelaksanaan
kegiatan konstruksi
yang cermat
Pendekatan
Institusional
-Melakukan
koordinasi dengan
instansi terkait,
seperti Dinas PU,
DLLAJ, PDAM, PLN
dan Telkom
C. Tahap Pasca Konstruksi
-Bappeda -Bappeda Kabupaten
Perubahan tata |-Keberadaan/ Perda Mengendalikan Pendekatan -Sepanjang jalan Selama Pemrakarsa Kabupaten Pasuruan
guna lahan di pengoperasian Kabupaten penggunaan Teknologi tol dan arteri di pengoperasian selaku Pasuruan -Dinas Bina Marga
wilayah studi jalan tol Pasuruan tanah sesuai -Mengendalikan wilayah studi jalan tol pelaksana -Dinas Bina Marga Kabupaten Kasuruan
No.12 Tahun dengan pertumbuhan berlangsung Kabupaten -PT. Jasa Marga
2010 tentang peruntukannya bangunan untuk Kasuruan
RTRW yang telah permukiman dan -PT. Jasa Marga
Kabupaten ditetapkan kegiatan jasa di
Pasuruan dalam RTRW wilayah studi, sesuai
Tahun 2009 - Kab. Pasuruan dengan RTRW Kab.
2029 Pasuruan yang telah

ditetapkan, antara
lain dengan
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Jenis Dampak
Penting

Sumber
Dampak
Penting

Parameter
Tolak Ukur
Dampak

Tujuan
Pengelolaan
Lingkungan

Kegiatan
Pengelolaan
Lingkungan

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

mekanisme
pengaturan
perizinan IMB

Pendekatan
Sosekbud

-Memberikan
informasi pada
masyarakat tentang
peruntukan tanah di
sepanjang jalan tol
dan jalan areteri
yang ada di wilayah
studi

Pendekatan
Institusional

-Melakukan
koordinasi dengan
instansi terkait, di
daerah

-Menegakan law
enforcement secara
tegas

Penurunan
Kualitas Udara

-Pengoperasian
jalan tol

Peraturan
Gubernur Jawa
Timur No. 10
Tahun 2009
tentang Baku

mengurangi
tingkat
pencemaran
udara karena
berlalu lalangnya

Pendekatan

Teknologi

- Penanaman pohon
lindung yang rapat
dan tanaman hias,

-Di sepanjang
trase jalan tol,
jalan akses serta
jalan arteri di
wilayah studi)

Selama
pengoperasian
jalan tol
berlangsung

-Pemrakarsa
(Pelaksana
Pengelolaan)

-BLH Kabupaten
Pasuruan

-Dinas Kesehatan
Kabupaten
Pasuruan

-BLH Kabupaten
Pasuruan

-Dinas Kesehatan
Kabupaten Pasuruan

-Dinas Bina Marga
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Institusi Pemantauan Lingkungan

. Sumber ) i . Periode
Jenis Dampak Parameter Tujuan Kegiatan Lokasi
A Dampak Pengelolaan
Penting . Tolak Ukur Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan .
Penting . . . Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Dampak Lingkungan Lingkungan Lingkungan
Mutu Udara kendaraan di di sepanjang trase -Dinas Bina Marga Kabupaten Pasuruan
Ambien dan jalan tol jalan tol, terutama Kabupaten -PT. Jasa Marga
Emisi Sumber di dekat lokasi- Pasuruan
Tidak Bergerak lokasi permukiman -PT. Jasa Marga
diJawa Timur - Pengaturan lalu
lintas terutama
terhadap
kendaraan yang
melalu jalan tol
untuk menghindari
penumpukan lalu
lintas di suatu titik
tertentu yang
menyebabkan
akumulasi
pencemaran udara
di suatu titik
Peningkatan -Pengoperasian KepMenLH No. | Mengurangi Pendekatan -Di sepanjang Selama -Pemrakarsa -BLH Kabupaten -BLH Kabupaten
Kebisingan jalan tol 48/MENLH/11/ | tingkat Teknologi trase jalan tol, pengoperasian (Pelaksana Pasuruan Pasuruan
1996 tentang kebisingan - Penanaman pohon jalan akses serta jalan tol Pengelolaan) -Dinas Kesehatan -Dinas Kesehatan
Baku Tingkat karena berlalu lindung yang rapat jalan arteri di berlangsung Kabupaten Kabupaten Pasuruan
Kebisingan lalangnya dan tanaman hias, wilayah studi) Pasuruan -PT. Jasa Marga

kendaraan di
jalan tol

di sepanjang trase
jalan tol, terutama
di dekat lokasi-
lokasi permukiman
- Pengaturan lalu
lintas terutama
terhadap

-PT. Jasa Marga
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Jenis Dampak
Penting

Sumber
Dampak
Penting

Parameter
Tolak Ukur
Dampak

Tujuan
Pengelolaan
Lingkungan

Kegiatan
Pengelolaan
Lingkungan

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

kendaraan yang
melalu jalan tol
untuk menghindari
penumpukan lalu
lintas di suatu titik
tertentu yang
menyebabkan
akumulasi
pencemaran udara
di suatu titik

Penurunan
tingkat
kemacetan jalan
raya dan jalan
arteri Gempol -
Pandaan

-Pengoperasian
jalan tol

Tingkat
kemacetan lalu
lintas

Memaksimalkan
kelancaran lalu
lintas di sekitar
lokasi kegiatan
yang padat

Pendekatan
Teknologi
-Pengaturan
pelaksanaan
kegiatan yang
memadai dengan
memberikan
prioritas kepada
kelancaran lalu
lintas yang ada di
sekitar lokasi
kegiatan
-Menjaga dan
meningkatkan
kualitas dan
kapasitas jalan tol
secara bertahap dan
terencana sesuai
dengan kebutuhan

Jalan raya dan
jalan arteri yang
merupakan jalur
transportasi
Gempol -
Pandaan

Selama
pengoperasian
jalan tol
berlangsung

-Pemrakarsa
(Pelaksana
Pengelolaan)

-Dinas Bina Marga
Kabupaten
Pasuruan

-Dinas Perhubungan
Kabupaten
Pasuruan

-PT. Jasa Marga

-Dinas Bina Marga
Kabupaten Pasuruan
-Dinas Perhubungan
Kabupaten Pasuruan
-PT. Jasa Marga
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Institusi Pemantauan Lingkungan

Jenis Dampak Sumber Parameter Tujuan Kegiatan Lokasi Periode
Penting Damr.Jak Tolak Ukur Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pt.engelolaan
Penting ) . . Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Dampak Lingkungan Lingkungan Lingkungan
kelancaran
transportasi
Pendekatan
Institusional
-Bekerjasama dengan
Dinas Perhubungan
dan polisi dalam
pengaturan lalu
lintas kendaraan
Berkurangnya -Keberadaan -Tingkat -Mengurangi atau | Pendekatan -Lokasi Pada awal -Pemrakarsa -Aparat desa dan -Aparat desa dan
kekerabatan & dan interaksi dan mencegah Teknologi permukiman/ pengoperasian (Pelaksana kecamatan sekitar kecamatan sekitar
interaksi sosial Pengoperasian aktifitas terganggunya -Pembuatan desa yang jalan tol Pengelolaan) -PT. Jasa Marga -PT. Jasa Marga
masyarakat di jalan tol masyarakat mobilitas jembatan terpotong trase berlangsung
permukiman sekitar penduduk yang penyeberangan jalan tol
yang dapat pejalan kaki pada
berseberangan mengurangi lokasi- lokasi yang

kekerabatan dan
interaksi sosial

tepat, terutama di
lokasi permukiman
dengan jumlah yang
memadai
-Pendekatan
Sosekbud
-Memberikan
informasi dan
penyuluhan pada
penduduk yang
berdiam di
kiri/kanan trase
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Jenis Dampak
Penting

Sumber
Dampak
Penting

Parameter
Tolak Ukur
Dampak

Tujuan
Pengelolaan
Lingkungan

Kegiatan
Pengelolaan
Lingkungan

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

jalan tol terkait
penggunaan
jembatan
penyeberangan
pejalan kaki
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Tabel 1. Matriks Rencana Pemantauan Lingkungan Pembangunan Jalan Tol Gempol-Pandaan

Institusi Pemantauan Lingkungan

. Sumber . . .
Komponen Jenis Dampak Parameter Tolak Tujuan Metode Lokasi Frekuensi
Lingkungan Penting Dam;.)ak Ukur Dampak Pemanatauan Pemantauan Pemnatauan Pemantauan
Penting . Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkungan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
A. Tahap Pra Konstruksi
Sosial Keresahan Proses Adanya protes -Mendeteksi -Wawancara -Desa Randupitu | Satu kali Pemarakarsa -Aparat Desa -Aparat Desa
Ekonc;mi, masyarakat pembebasan dari warga yang adanya dengan -Desa Gunung selama (Kontraktor terkait terkait
Budaya karena proses lahan terkena keresahan penduduk dan Gangsir kegiatan Pelaksana) -Kantor -Kantor
pembebasan pembebasan masyarakat dan pengamatan -Desa pemebebasa Kecamatan Kecamatan
lahan yang lahan hambatan proses | lapangan Wonokoyo n lahan terkait terkait
belum selesai pembebasan -Mengamati -Desa berlangsung -Pemerintah -Pemerintah
dan lahan proses Kemirisewu Kabupaten Kabupaten
kompensasi pembebasan -Desa Sumber Pasuruan Pasuruan
yang tidak lahan Rejo -PT. Jasa -PT. Jasa
memadai -Menelaah -Desa Marga Marga
berita tentang Kebonwaris
keluhan -Kelurahan
masyarakat Kutorejo
B. Tahap Konstruksi
Fisik Kimia
Penurunan -Pengangkutan | Peraturan -Memantau -Pengukuran -Di sekitar lokasi | Enam bulan Pemarakarsa -BLH -BLH
Kualitas Udara material Gubernur Jawa apakah kualitas kualitas udara kegiatan dan sekali selama (Kontraktor Kabupaten Kabupaten
bangunan Timur No. 10 udara di lokasi - Analisis jalur yang masa Pelaksana) Pasuruan Pasuruan
-Pengoperasia Tahun 2009 proyek dan laboratorium dilewati konstruksi -Dinas -Dinas
n batching tentang Baku sekitarnya tetap | -Tanggapan transportasi berlangsung Kesehatan Kesehatan
plant Mutu Udara memenuhi baku penduduk material Kabupaten Kabupaten
-Penyiapan Ambien dan Pasuruan Pasuruan
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Institusi Pemantauan Lingkungan

Komponen Jenis Dampak Sumber Parameter Tolak Tujuan Metode Lokasi Frekuensi
Lingkungan Penting Dam;.)ak Ukur Dampak Pemanatauan Pemantauan Pemnatauan Pemantauan
Penting . Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkungan
dan Emisi Sumber mutu lingkungan -PT. Jasa -PT. Jasa
kebersihan Tidak Bergerak di Marga Marga
lahan Jawa Timur
-Konstruksi
pondasi,
perkerasan
jalan dan
jembatan
Peningkatan -Pengangkutan | KepMenLH No. Memantau -Pengukuran -Di sekitar lokasi | Enam bulan Pemarakarsa -BLH -BLH
Kebisingan material 48/MENLH/11/19 | apakah tingkat kegiatan dan sekali selama (Kontraktor Kabupaten Kabupaten
bangunan 96 tentang Baku kebisingan di kebisingan jalur yang masa Pelaksana) Pasuruan Pasuruan
-Pengoperasia Tingkat lokasi proyek dan | -Analisis dilewati konstruksi -Dinas -Dinas
n batching Kebisingan sekitarnya tetap laboratorium transportasi berlangsung Kesehatan Kesehatan
plant memenuhi baku | -Tanggapan material Kabupaten Kabupaten
-Penyiapan mutu lingkungan penduduk Pasuruan Pasuruan
dan -PT. Jasa -PT. Jasa
kebersihan Marga Marga
lahan
-Konstruksi
pondasi,
perkerasan
jalan dan
jembatan
Meningkatnya -Persiapan dan | -Tingkat danlama |-Mendeteksi -Pengamatan -Di sekitar lokasi | Enam bulan Pemarakarsa -Dinas Cipta -Dinas Cipta
erosi tanah dan | pembersihan genangan air adanya erosi/ saluran- sekali selama (Kontraktor Karya Karya
RKL - RPL Jalan Tol Gempol - Pandaan 2
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Institusi Pemantauan Lingkungan

Komponen Jenis Dampak Sumber Parameter Tolak Tujuan Metode Lokasi Frekuensi
Lingkungan Penting Dam;.)ak Ukur Dampak Pemanatauan Pemantauan Pemnatauan Pemantauan
Penting . Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkungan
terjadinya jalan pada saat musim longsoran, saluran masa Pelaksana) Kabupaten Kabupaten
genangan air hujan genangan air dan drainase/ konstruksi Pasuruan Pasuruan
tersumbatnya irigasi di berlangsung -Dinas -Dinas
saluran drainase/ | lapangan Pengairan Pengairan
irigasi -Pengamatan dan dan
kondisi tanah Pertambanga Pertambanga
yang terbuka n Kabupaten n Kabupaten
Pasuruan Pasuruan
-PT. Jasa -PT. Jasa
Marga Marga
Transportasi Gangguan lalu -Pengangkutan | -Tingkat -Memantau -Pengamatan -5 lokasi di Enam bulan Pemarakarsa -Dinas Bina -Dinas Bina
lintas di jalan material kemacetan lalu apakah lalu lintas sekitar lokasi sekali selama (Kontraktor Marga Marga
umum bangunan lintas kemacetan lalu -Analisis lalu kegiatan masa Pelaksana) Kabupaten Kabupaten
-Penyiapan lintas yang lintas konstruksi Pasuruan Pasuruan
dan terjadi dapat -Persepsi dan berlangsung -Dinas -Dinas
kebersihan diminimalisasi tanggapan Perhubungan Perhubungan
lahan pemakai jalan Kabupaten Kabupaten
-Konstruksi dan Pasuruan Pasuruan
pondasi,a masyarakat -PT. Jasa -PT. Jasa
perkerasan Marga Marga
jalan dan
jembatan
Terjadinya -Persiapan dan | -Kerusakan -Mendeteksi -Pengamatan -Di sekitar lokasi | Enam bulan Pemarakarsa -Aparat Desa -Aparat Desa
kerusakan pembersihan kondisi fisik kondisi dan lapangan kegiatan sekali selama (Kontraktor setempat setempat
prasarana dan jalan prasarana dan fungsi prasarana | -Tanggapan/ masa Pelaksana) -PLN, PDAM, -PLN, PDAM,
utilitas umum di dan fasilitas keluhan konstruksi dan Telkom dan Telkom
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Institusi Pemantauan Lingkungan

Komponen Jenis Dampak Sumber Parameter Tolak Tujuan Metode Lokasi Frekuensi
Lingkungan Penting Dam;.)ak Ukur Dampak Pemanatauan Pemantauan Pemnatauan Pemantauan
Penting . Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkungan
utilitas umum sekitar lokasi umum masyarakat berlangsung Kabupaten Kabupaten
kegiatan Pasuruan Pasuruan
-PT. Jasa -PT. Jasa
Marga Marga
C. Tahap Operasional
-Bappeda -Bappeda
Fisik Kimia Perubahan tata |-Keberadaan/ Perda Kabupaten |-Mendeteksi -Pengamatan -Sepanjang jalan | Enam bulan -Pemrakarsa Kabupaten Kabupaten
guna lahan di pengoperasia Pasuruan No.12 perubahan lapangan tol dan arteridi | sekali selama Pasuruan Pasuruan
lokasi kegiatan n jalan tol Tahun 2010 peruntukan - Mengkaji lokasi kegiatan pengoperasia -PT. Jasa -PT. Jasa
tentang RTRW tanah di lokasi perubahan n jalan tol Marga Marga
Kabupaten kegiatan yang ada berlangsung
Pasuruan Tahun dengan
2009 - 2029 mengacu pada
RTRW
Penurunan -Pengoperasia Peraturan -Memantau -Pengukuran -Di sepanjang Enam bulan -Pemrakarsa -BLH -BLH
Kualitas Udara n jalan tol Gubernur Jawa apakah kualitas kualitas udara trase jalan tol sekali selama Kabupaten Kabupaten
Timur No. 10 udara di lokasi - Analisis (5 lokasi) pengoperasia Pasuruan Pasuruan
Tahun 2009 jalan Tol dan laboratorium n jalan tol -Dinas -Dinas
tentang Baku sekitarnya tetap berlangsung Kesehatan Kesehatan
Mutu Udara memenuhi baku Kabupaten Kabupaten
Ambien dan mutu lingkungan Pasuruan Pasuruan
Emisi Sumber -PT. Jasa -PT. Jasa
Tidak Bergerak di |- Marga Marga
Jawa Timur
Peningkatan -Pengoperasia KepMenLH No. Memantau -Pengukuran -Di sepanjang Enam bulan -Pemrakarsa -BLH -BLH
RKL - RPL Jalan Tol Gempol - Pandaan 4
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Institusi Pemantauan Lingkungan

Komponen Jenis Dampak Sumber Parameter Tolak Tujuan Metode Lokasi Frekuensi
Lingkungan Penting Dam;.)ak Ukur Dampak Pemanatauan Pemantauan Pemnatauan Pemantauan
Penting . Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkungan
Kebisingan n jalan tol 48/MENLH/11/19 | apakah tingkat trase jalan tol sekali selama Kabupaten Kabupaten
96 tentang Baku kebisingan di kebisingan (5 lokasi) pengoperasia Pasuruan Pasuruan
Tingkat lokasi jalan tol - Analisis n jalan tol -Dinas -Dinas
Kebisingan dan sekitarnya laboratorium berlangsung Kesehatan Kesehatan
tetap memenuhi Kabupaten Kabupaten
baku mutu Pasuruan Pasuruan
lingkungan -PT. Jasa -PT. Jasa
Marga Marga
Transportasi | Penurunan -Pengoperasia Tingkat Memantau -Pengamatan -5 lokasi di Enam bulan -Pemrakarsa -Dinas Bina -Dinas Bina
tingkat n jalan tol kemacetan lalu apakah lalu lintas sekitar lokasi sekali selama Marga Marga
kemacetan lintas kemacetan lalu -Analisis lalu kegiatan pengoperasia Kabupaten Kabupaten
jalan raya dan lintas dapat lintas n jalan tol Pasuruan Pasuruan
jalan arteri di diminimalisasi -Persepsi dan berlangsung -Dinas -Dinas
sekitar lokasi dengan tanggapan Perhubungan Perhubungan
jalan tol pengoeprasian pemakai jalan Kabupaten Kabupaten
tol dan Pasuruan Pasuruan
masyarakat -PT. Jasa -PT. Jasa
Marga Marga
Sosial, Berkurangnya -Keberadaan -Tingkat interaksi | -Mendeteksi -Pengamatan - Lokasi Enam bulan -Pemrakarsa -Aparat desa/ | -Aparat desa/
Ekonomi, kekerabatan & dan dan aktifitas terganggunya lapangan permukiman/ sekali selama kecamatan kecamatan
Budaya interaksi sosial Pengoperasia masyarakat mobilitas -Tanggapan desa yang pengoperasia sekitar sekitar
masyarakat di n jalan tol sekitar penduduk yang masyarakat terpotong trase | njalan tol -PT. Jasa -PT. Jasa
permukiman berseberangan jalan tol berlangsung Marga Marga
yang
berseberangan
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ANALISIS SOSEKBUD DAN KESEHATAN MASYARAKAT
REVIEW RKL — RPL PEMBANGUNAN JALAN TOL
GEMPOL - PANDAAN

IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Kelamin dan Usia

Parameter jenis kelamin ini penting terkait dengan posisi laki-laki sebagai kepala keluarga
yang akan menanggung beban keluarga, dengan harapan persepsi yang mereka berikan dalam
survei merupakan representasi kondisi kehidupan yang mereka rasakan khususnya terkait dengan
adanya kegiatan pembangunan jalan tol Gempol — Pandaan yang kemungkinan akan berpengaruh
terjadap lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka. Karena hal tersebut, persentasi responden
laki-laki yang diambil memang jauh lebih tinggi daripada responden perempuan. Dalam survei kali

ini terdapat 92% responden laki-laki dan 8% responden perempuan.

Berdasarkan status di dalam keluarga, sebagian besar responden (87%) merupakan kepala
keluarga. Sementara itu berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia
produktif, dimana 43% berusia dari 36 tahun sampai 45 tahun dan 40% lainnya lebih dari 45
tahun. Persentase status responden dalam keluarga dan rentang usia responden selengkapnya

ditampilkan dalam Gambar 1.1 berikut ini.

Status dalam Keluarga Usia
8% 5% 5% 12%
| ® 15-25 th
W ayah
. m 26-35 th
Hibu
43% 36-45 th
anak
H>45th

Gambar 1.1 (a) Status Responden dalam Keluarga; (b) Usia Responden

Agama dan Suku

Mengenai agama dan suku responden, komunitas masyarakat didominasi oleh pemeluk

agama Islam dan bersuku Jawa. Berdasarkan hasil survei, seluruh responden merupakan pemeluk
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agama Islam. Sementara itu berdasarkan sukunya, 96,7% responden berasal dari suku Jawa dan

hanya 1,7% yang merupakan suku Madura dan 1,7% bersuku lainnya (Palembang).

Pendidikan

Selanjutnya berdasarkan latar belakang pedidikan responden, lebih dari separuh (57%)
mempunyai pendidikan yang cukup bagus, yaitu tingkat SLTA dan bahkan 15% responden
berpendidikan perguruan tinggi. Namun demikian juga terdapat 8% yang berpendidikan SD.
Kesadaran pendidikan di wilayah studi nampaknya sudah cukup bagus, hal ini juga terlihat tidak
adanya perbedaan yang berarti antara pendidikan dengan usia responden, hal ini mengindikasikan
jenjang pendidikan responden tidak dibedakan oleh rentang usia, atau dapat dikatakan baik
responden dengan usia yang muda maupun yang sudah tua memiliki pendidikan yang hampir sama.

Selengkapnya persentase pendidikan responden ditampilkan dalam Gambar 1.2 berikut ini.

Pendidikan Responden

msD

mSLTP
SLTA

mPT

Gambar 1.2 Pedidikan Responden

Status Penduduk

Berdasarkan status tinggal penduduk di wilayah studi, 80% responden menyatakan bahwa
mereka adalah warga asli dan 20% lainnya merupakan pendatang. Adapun wilayah asal bagi
responden pendatang cukup beragam, ada yang dari daerah di sekitar wilayah studi, seperti dari
Sidoarjo, Probolinggo, Bangil, Surabaya, Pandaan atau dari wilayah yang cukup jauh seperti
Sampang dan Solo. Meskipun demikian, baik responden yang warga asli maupun pendatang,

sebagian besar (93,3%) sudah tinggal di daerah setempat lebih dari 10 tahun.
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SOSIAL EKONOMI

Pekerjaan Kepala Keluarga

Berdasarkan pekerjaan pokok kepala keluarga, responden menyatakan bahwa jenis
pekerjaan didominasi oleh pekerjaan kantoran, seperti misalnya pegawai swasta (26,7%) dan
pegawai negeri (23,3%) serta wirausaha (13,3%). Sedangkan jenis pekerjaan yang cukup banyak
diantaranya petani/ petambak, buruh tani/ tambak, pedagang dan selengkapnya ditampilkan pada
Gambar 2.1 di bawah ini. Sementara itu terdapat 8,3% kepala keluarga yang bekerja lainnya
diantaranya adalah bekerja sebagai serabutan, pegawai desa/ kelurahan, pengelola yayasan,

pensiunan, tukang ojek bahkan ada pula yang bekerja sebagai guru.

Pekerjaan Pokok Kepala Keluarga

B wirausaha
8,3% M buruh tani/ tambak
3,3% m karyawan pabrik
H pedagang
H petani/ petambak

M pegawai negeri

pegawai swasta

lainnya

Gambar 2.1 Pekerjaan Pokok Kepala Keluarga

Selanjutnya dikaitkan dengan pendidikan, tingkat pendidikan ternyata cukup membedakan jenis
pekerjaan pokok kepala keluarga, artinya terdapat perbedaan jenis pekerjaan antara kepala
keluarga dengan pendidikan tinggi dan kepala keluarga yang berpendidikan rendah. Seperti
ditampilkan Tabel 2.1 di bawah ini, pekerjaan seperti pegawai swasta dan pegawai negeri memiliki
kecenderungan dimiliki ole kepala keluarga dengan pendidikan yang tinggi (perguruan tinggi)
sedangkan pekerjaan seperti pedagang, buruh tani/ tambak maupun petani, cenderung terdiri dari

kepala keluarga dengan pendidikan yang cukup rendah (SLTP ke bawah).
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Tabel 2.1 Tabulasi Silang antara Pekerjaan Pokok dengan Pendidikan

Pekerjaan Pokok Kepala Pendidikan
Total
Keluarga SD SLTP SLTA PT
Wirausaha 37.50% 62.50% 100.00%
Buruh Tani/ Tambak 60.00% 40.00% 100.00%
Karyawan Pabrik 100.00% 100.00%
Pedagang 40.00% | 60.00% 100.00%
Petani/ Petambak 20.00% 80.00% 100.00%
Pegawai Negeri 50.00% | 50.00% | 100.00%
Pegawai Swasta 12.50% | 12.50% 68.80% 6.30% | 100.00%
Lainnya 20.00% 60.00% | 20.00% | 100.00%
Total 8.30% | 20.00% 56.70% | 15.00% | 100.00%

Sumber: Survei 2011

Penghasilan Pokok

Berdasarkan tingkat penghasilan dari pekerjaan pokok kepala keluarga, pendapatan 33,9%
kepala keluarga berada pada rentang Rp 1.000.000 sampai Rp 2.000.000,- dan 27,1% lainnya
mempunyai pendapatan antara Rp 2.000.000 sampai Rp 3.000.000. seperti ditampilkan dalam
Gambar 2.2 di bawabh ini, terlihat hanya 5,1% saja yang mempunyai penghasilan kurang dari Rp
500.000. Dari hasil perhitungan berdasarkan masing-masing kelompok rentang pendapatan
tersebut, diperoleh rata-rata pendapatan pokok kepala keluarga menurut responden di wilayah
sekitar pelabuhan adalah sekitar Rp 1.453.390.

Sementara itu dikaitkan dengan jenis pekerjaan pokok kepala keluarga, terdapat perbedaan
penghasilan antara kepala keluarga berdasarkan masing-masing pekerjaannya, dimana jenis
pekerjaan cukup membedakan penghasilan kepala keluarga. Seperti terlihat pada Tabel 2.2 di
bawah ini, kepala keluarga dengan penghasilan tinggi (pada rentang Rp 2.000.000 sampai Rp
3.000.000) didominasi oleh pekerjaan pegawai negeri, meskipun ada pula yang bekerja sebagai
pegawai swasta, petani maupun pedagang. Sedangkan kepala keluarga dengan penghasilan pokok

kurang dari Rp 1000.000 per bulan pada umumnya bekerja sebagai buruh tani/ tambak.
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Penghasilan Pokok

5,1%

H < Rp 500rb
B Rp 500rb-1jt
Rp 1jt-2jt

B Rp 2jt-3 jt

Gambar 2.2 Penghasilan Pokok Kepala Keluarga

Tabel 2.2 Tabulasi Silang antara Pekerjaan Pokok dengan Penghasilan

Penghasilan Kepala Keluarga
PekerJaaKnIPokok Kepala <Rp Rp | Rp2jt-3 Total
eluarga 500rb SOQrb— Rp 1jt-2jt It
1jt
Wirausaha 12.50% | 37.50% 50.00% 100.00%
Buruh Tani/ Tambak 20.00% | 80.00% 100.00%
Karyawan Pabrik 100.00% 100.00%
Pedagang 40.00% 40.00% | 20.00% | 100.00%
Petani/ Petambak 20.00% 60.00% | 20.00% | 100.00%
Pegawai Negeri 15.40% | 84.60% | 100.00%
Pegawai Swasta 6.30% | 50.00% 31.30% | 12.50% | 100.00%
Lainnya 40.00% 40.00% | 20.00% | 100.00%
Total 5.10% | 33.90% 33.90% | 27.10% | 100.00%

Sumber: Survei, 2011

Pekerjaan Sampingan

Untuk pekerjaan sampingan, hampir separuh atau sebesar 43,3% responden menyatakan bahwa
kepala keluarga mempunyai pekerjaan sampingan untuk menambah keuangan keluarga. Adapun
jenis pekerjaan sampingan yang paling banyak dilakukan adalah wirausaha atau membuka usaha
sendiri yang dijalankan bersama keluarga, seperti misalnya berdagang, membuka usaha jahit,

ataupun bekerja sebagai serabutan.

Penghasilan Keluarga
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Penghasilan total keluarga biasanya terdiri dari penghasilan pokok kepala keluarga ditambah
dengan penghasilan dari pekerjaan sampingan maupun penghasilan dari anggota keluarga lainnya.
Berdasarkan hasil survei, rata-rata penghasilan keluarga adalah sebesar Rp 1.834.906,- dengan
persentase terbanyak adalah penghasilan pada rentang Rp 2.000.000 sampai Rp 3.000.000,-
(32,1%). Persentase selengkapnya mengenai penghasilan total keluarga per bulan ditampilkan

Gambar 2.3 berikut ini.

Penghasilan Total Keluarga per Bulan

B Rp 500rb-1jt

W Rp 1jt-2jt
Rp 2jt-3 jt

H Rp 3jt - 5jt

Gambar 2.3 Penghasilan Total Keluarga per Bulan

KAMTIBMAS

Kondisi Keamanan

Sebagian besar responden (85%) menyatakan bahwa kondisi di sekitar wilayah tinggal cukup
aman, meskipun adapula responden yang menyatakan bahwa pernah terjadi tindak kejahatan
pembunuhan dan perampokan. Adapun penyelesaian dari kasus-kasus tersebut langsung ditangani
oleh pihak yang berwajib (kepolisian).

Sedangkan untuk pertentangan antar etnis/ agama, responden menyatakan bahwa hal tersebut
tidak pernah terjadi. Adapun untuk pertentangan antar warga, sebesar 54,4% responden
menyatakan bahwa hal tersebut memang pernah terjadi, dengan intensitas yang sangat jarang.
Pemicu dari perselisihan tersebut pada umumnya karena permasalahan pribadi yang berujung
kesalahpahaman. Permasalahan lain yang pernah terjadi diantaranya tentang kesalahpahaman

mengenai kepemilikan lahan serta konflik antar pemuda. Namun perselisihan-perselisihan tersebut
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tidak sampai memicu permasalahan yang serius karena cukup diselesaikan secara internal baik antar
pihak yang berselisih maupun dengan bantuan tokoh masyarakat ataupun aparat desa.

Mengenai pihak lain yang memicu perselisihan atau keberadaan provokator, 96,5% responden
menyatakan bahwa tidak ada provokator di desa tempat mereka tinggal. Sementara itu responden
yang menyatakan bahwa terdapat provokator menjelaskan bahwa provokator tersebut biasanya
bukan berasal dari desa sendiri, melainkan dari desa lain yang mencoba memancing adanya

perselisihan.

SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT

Budaya Lokal

Seperti kebiasaan masyarakat Jawa pada umumnnya, seluruh responden menyatakan bahwa
masyarakat sekitar masih mengikuti tradisi setempat dalam perayaan-perayaan hari tertentu seperti
perayaan kelahiran, mulai dari hari lahir, 40 hari (selapan) sampai 7 bulan. Upacara perkawinan
mulai dari lamaran, akad nikah sampai resepsi juga menjadi kebiasaan masyarakat setempat. Hal
lain yang juga dilakukan adalah upacara kematian yang dilanjutkan dengan tahlilan yang biasanya
berlangsung sampai 7 hari. Kebiasaan lainnya adalah menggelar acara syukuran desa yang biasanya

dilakukan 1 tahun sekali yang disebut selamatan desa.

Tatanan Sosial dan Kelembagaan

Ulama dan kepala desa merupakan dua tokoh sentral di dalam kehidupan warga sekitar wilayah
studi, hal ini disampaikan oleh masing-masing 50% dan 33,3% responden yang menyatakan bahwa
kedua tokoh tersebut merupakan tokoh disegani oleh warga desa. Selanjutnya 6,7% responden
menyatakan bahwa pamong desa merupakan tokoh yang paling disegani.

Sementara itu mengenai tokoh yang dimintai nasehat/ pendapat apabila terdapat perselisihan
antar warga, kepala desa dan pamongnya merupakan pihak yang paling dipilih responden untuk
diajak berunding menyelesaikan masalah. Pada umumnya, apabila permasalahan cukup serius,
untuk meredamnya dilakukan musyawarah yang melibatkan pihak yang berselisih dan tokoh
masyarakat setempat.

Selanjutnya mengenai kelembagaan desa, terdapat organisasi desa yang masih aktif di wilayah
studi, diantaranya LKMD, Karang Taruna, Kelompok Nelayan, dan kelompok-kelompok lainnya
seperti kelompok arisan dan pengajian. Sementara untuk keaktifan responden di dalam organisasi

tersebut, terdapat 5,3% responden yang aktif di LKMD dan 5,3% lainnya cukup aktif dalam karang
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taruna. Pada umumnya responden cukup aktif di dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat missal, yaitu
kegiatan melibatkan banyak warga seperti arisan dan pengajian. Sedangkan untuk kelompok

nelayan, berdasarkan hasil survei hanya terdapat 1,6% saja yang aktif.

Interaksi Sosial

Suasana pergaulan di sekitar wilayah responden tinggal cukup bagus, karena seluruh responden
menyatakan bahwa warga saling kenal dan bahkan 80% diantaranya mengatakan kenal dan akrab.
Hubungan baik ini dikarenakan seringnya antar warga saling berhubungan, baik karena urusan
pribadi/ kekeluargaan (untuk silaturahmi) maupun urusan-urusan lainnya seperti urusan yang
berkaitan dengan ekonomi dan keagamaan.

Mengenai media yang sering digunakan, hampir seluruh responden (98,3%) merupakan
penonton TV dan hanya 6,7% responden yang merupakan pembaca koran. Meskipun demikian, hal
tersebut tidak menghalangi hubungan antar masyarakat karena frekwensi berhubungan untuk
setidaknya saling silaturahmi cukup sering. Selain itu aktivitas keagamaan seperti pengajian juga
menjadi tempat pertemuan antar warga.

Selanjutnya mengenai kendaraan yang digunakan sehari-hari, 86,7% responden menyatakan
menggunakan sepeda motor sebagai alat mobilitas. Terdapat 5% responden yang menggunakan
mobil untuk mobilitas sehari-hari, sedangkan sisanya menggunakan kendaraan umum, kendaraan

dinas dan jalan kaki.

KONDISI PEMUKIMAN DAN SANITASI

Berdasarkan hasil survei diperoleh informasi bahwa 95% rumah yang menjadi tempat tinggal
responden adalah milik sendiri dan 5% rumah responden berstatus sewa/ kontrak. Adapun
mengenai bentuk rumah, hampir seluruh rumah responden (98,3%) merupakan rumah permanen
(dengan dinding tembok). Sedangkan mengenai pencahayaan rumah, pada umumnya pencahayaan
pada rumah responden sudah cukup bagus, karena sebagian besar menyatakan bahwa cahaya di
dalam rumah terang/ cukup terang. Adapun untuk penerangan, seluruh rumah responden
menggunakan sumber listrik dari PLN.

Untuk keperluan memasak, kompor gas merupakan alat utama yang digunakan untuk keperluan
memasak sehari-hari (94,9%), meskipun masih terdapat pula rumah tangga yang menggunakan
minyak tanah dan arang untuk bahan bakar memasak atau bergantian menggunakan kedua sumber

bahan bakar tersebut.
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Mengenai kepemilikan sumur dangkal/ pompa, 95% responden menyatakan memilikinya di
rumah tempat tinggal mereka. Terdapat 6,8% responden yang menyatakan bahwa terdapat
perubahan kualitas air sumur di tempat tinggal mereka, yang sudah dirasakan sejak kurang lebih 6
tahun yang lalu (sejak tahun 2005). Pada umumnya perubahan air sumur tersebut adalah perubahan

pada warna air.

Selanjutnya mengenai sumber air bersih untuk rumah tangga, karena sebagian besar rumah
responden memiliki sumur, sebagian besar rumah juga mengandalkan air sumur (dengan berbagai
jenis) sebagai sumber air bersih. Hanya terdapat 3,3% responden yang menggunakan air PDAM
sebagai sumber air bersih rumah tangga. Sementara itu berdasarkan jenis sumurnya, masih terdapat
16,7% rumah responden yang memiliki sumur dengan jarak kakus dengan sumur yang cukup dekat
(kurang dari 10 meter). Informasi selengkapnya mengenai sumber air bersih ditampilkan pada

Gambar 5.1 berikut ini.

Sumber Air Bersih

3,3% H mata air, sumur dangkal
sederhana

M sumur dangkal/ gali
bersemen dengan jarak
kakus < 10m

sumur pompa/bor jarak
kakus > 10m

B PDAM

Gambar 5.1 Sumber Air Bersih Rumah Tangga

Untuk pemenuhan kebutuhan buang air besar, berdasarkan hasil survei terdapat 96,6%
responden menyatakan bahwa memiliki kloset jenis kloset jongkok dan hanya 3,4% yang memiliki
kloset glontor. Sedangkan untuk fasilitas pembuangan limbah cair, 64,4% responden menyatakan
bahwa terdapat pembuangan limbah cair di rumahnya, yang pada umumnya berupa selokan (69,5%)
dan 20,3% berupa saluran comberan. Namun masih terdapat 10,2% responden yang menyatakan
membuang limbah cair rumahnya langsung ke sungai. Informasi selengkapnya mengenai aliran

buangan limbah cair ditampilkan pada Gambar 5.2 berikut ini.
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Aliran Buangan Limbah Cair

B comberan
M langsung ke sungai

 selokan

Gambar 5.2 Aliran Buangan Limbah Cair

Sementara itu mengenai pengelolaan sampah rumah tangga, pada umumnya responden
mengelola sendiri sampah rumah tangganya, baik dengan membakar, menimbun maupun
melakukan keduanya (membakar dan menimbun sampah). Selain itu juga terdapat 21,7% yang
pengelolaan sampah rumah tangga diserahkan oleh petugas sampah yang datang hampir setiap hari
untuk mengambil sampah yang telah dikumpulkan. Informasi selengkapnya mengenai pengelolaan

sampah rumah tangga ditampilkan pada Gambar 5.3 berikut ini.

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

H dibakar

B ditimbun

m dibuang di kali

B diambil petugas

m dibuang begitu saja

m dibakar dan ditimbun

3,3%

Gambar 5.3 Pengelolaan Sampah Rumah Tangga
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VL.

Selanjutnya mengenai kejadian banjir, sebesar 91,2% responden menyatakan bahwa tidak
pernah terjadi banjir di sekitar tempat tinggalnya karena drainase yang cukup baik. Sedangkan 8,8%
sisanya menyatakan bahwa kejadian banjir pernah terjadi baik karena drainase yang kurang baik

maupun karena hujan deras.

RIWAYAT PENYAKIT DAN KESEHATAN

Keberadaan Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan di sekitar lokasi tempat tinggal responden cukup terpenuhi, karena menurut
responden, selain Rumah Sakit dan Puskesmas, juga terdapat dokter praktek dan Polindes dengan

bidan desa yang selalu siap melayani masyarakat.

Riwayat Penyakit

Menurut keterangan dari responden seperti ditampilkan dalam Gambar 6.1 berikut ini,
frekwensi mengalami sakit cukup jarang, sekitar 1-2 kali dalam setahun (61%) bahkan tidak pernah

sama sekali (8,5%).

Frekwensi Sakit

M tidak pernah
| 1-2 kali setahun
3-4 kali setahun

| 1-2 kali sebulan

Gambar 6.1 Frekwensi Sakit
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Terdapat 3 jenis penyakit yang paling sering dialami oleh responden di sekitar rencana
pembangunan jalan tol, yaitu gatal-gatal karena alergi, gigitan nyamuk maupun karena cuaca, sakit
perut/ mual karena kesalahan makan yang kadang berakibat diare, dan batuk karena influenza atau
karena tertular akibat cuaca (lihat Tabel 6.1). Selain itu juga terdapat sakit demam, gangguan

pernafasan karena influenza dan pusing-pusing/ sakit kepala.

Tabel 6.1 Riwayat Penyakit Responden

Penyakit %
Gatal-gatal 67.90%
Sakit perut/ mual 57.60%
Batuk-batuk 41.40%

Sementara itu kesadaran responden di sekitar rencana pembangunan jalan tol mengenai
kesehatan sudah cukup bagus. Hal ini ditunjukkan oleh hasil survei, dimana 70% responden pergi ke
puskesmas untuk mengatasi sakit yang diderita, ataupun langsung berobat ke Rumah Sakit maupun
ke bidan desa di Polindes setempat (masing-masing dinyatakan oleh 11,7%). Sedangkan usaha
lainnya yang dilakukan adalah pergi ke apotik terdekat untuk membeli obat, biasanya untuk jenis-

jenis penyakit ringan (demam ringan, sakit kepala, dan sebagainya).

Usaha yang dilakukan untuk penyembuhan
sakit

7% 0% 7%
, 170

B ke Puskesmas
11,7% M ke RS

polindes/ bidan
B dokter praktek

M lainnya

Gambar 6.2 Usaha yang dilakukan untuk menyembuhkan penyakit
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VII. PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP RENCANA PEMBANGUNAN JALAN TOL

Sebagian besar masyarakat sudah mengetahui rencana pembangunan jalan tol Gempol —
Pandaan, hal ini dinyatakan oleh hampir seluruh responden atau 98,3% responden telah mengetahui
tentang rencana tersebut. Informasi tersebut diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya dari kepala
desa/ perangkatnya sekitar 4 tahun terakhir (sejak tahun 2007 — 2008) serta dari pihak jasa marga
sendiri. Selain itu, responden menyatakan bahwa informasi tersebut sudah beredar cukup luas di
masyarakat, meskipun ada yang sudah tahu sejak 4 tahun yang lalu, baru 1 tahun terakhir, 3 bulan
terakhir, bahkan baru mengetahui beberapa hari terakhir.

Selanjutnya mengenai pendapat masyarakat berkaitan dengan rencana pembangunan jalan tol
Gempol — Pandaan, sebesar 89,7% responden menyatakan persetujuannya. Hal ini didasarkan pada
persepsi bahwa pembangunan tersebut merupakan program pemerintah yang harus didukung karena
dapat berpengaruh terhadap kemajuan desa. Harapan secara umum adalah desa akan berkembang
akibat dari perbaikan infrastruktur (terutama transportasi) maupun masuknya investor baru sehingga
berpengaruh positif terhadap perekonomian masyarakat sekitarnya. Disamping itu, pembangunan jalan
tol juga diharapkan mampu mengurangi kemacetan lalu lintas sehingga memperlancar mobilitas
masyarakat dan tidak merusak jalan desa. Selain pendapat tersebut, terdapat pula 10,2% responden
yang menyatakan tidak setuju terhadap rencana pembangunan jalan tol tersebut. Hal ini didasarkan
pada anggapan bahwa proses pembangunan jalan tol akan banyak merugikan warga, terutama
mengenai permasalahan pembebasan lahan dan dampak lingkungan yang mungkin terjadi.

Sementara itu menurut responden yang merupakan penduduk yang tinggal di sekitar bekas
waduk, fungsi eksisting dari waduk tersebut adalah sebagai pengairan bagi sawah yang merupakan
sumber mata pencaharian mereka. Adapun proses pengairan tersebut dilakukan oleh Dinas Pengairan
yang didistribusikan kepada wilayah sekitar. Sedangkan pendapat mengenai pengalihan fungsi waduk
tersebut, responden menyatakan bahwa hal tersebut tidak menjadi masalah karena kualitas air dari
waduk juga kurang bagus. Namun demikian tetap perlu dilakukan relokasi dan pembebasan lahan
dengan prosedur yang disepakati. Sedangkan untuk lokasi bekas tempat ibadah, pada waktu itu
digunakan untuk ibadah sholat oleh warga dari 2 dusun, namun saat ini sudah ada tempat baru sebagai

pengganti (relokasi tempat ibadah).

Keuntungan

Berdasarkan hasil survei mengenai kemungkinan keuntungan yang akan diperoleh terkait

dengan rencana pembangunan jalan tol Gempol — Pandaan, seperti ditampilkan Tabel 7.1 berikut ini,
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sebagian besar responden menyatakan bahwa kompensasi lahan yang layak sehingga dapat digunakan
untuk membeli lahan baru merupakan hal utama yang diharapkan dapat memberikan keuntungan.
Selain itu dengan membaiknya akses transportasi menurut responden kemungkinan akan memberikan
dampak terhadap kenaikan harga tanah, yang setidaknya bisa naik antara 15% sampai 20% dari harga
saat ini. Hal lain yang mungkin menjadi faktor keuntungan adalah dampak positif terhadap ekonomi
masyarakat, baik dari dibukanya lapangan pekerjaan pada saat proses pembangunan jalan tol maupun
adanya peluang usaha baru akibat dari meningkatnya aktivitas masyarakat pada waktu proses

pembangunan maupun karena infrastruktur transportasi yang semakin baik.

Tabel 7.1 Keuntungan yang mungkin diperoleh

No. Uraian Ya
1 | Mendapatkan kompensasi lahan yang dipakai | 70.90%
2 | Menaikkan harga tanah 45.60%
3 | Lapangan Pekerjaan 38.20%
4 | Peluang Usaha (membuka usaha baru) 21.40%

Sumber: Survei, 2011

Kerugian

Sementara itu mengenai kemungkinan kerugian yang akan diderita terkait dengan rencana
pembangunan jalan tol (Tabel 7.2), hal tertinggi yang dinyatakan oleh responden adalah kehilangan
mata pencahariaan saat ini, terutama bagi para petani yang lahannya terkena pembebasan lahan. Hal
lain yang mungkin terjadi adalah terganggunya lalu lintas terutama pada waktu proses pembangunan
jalan tol, yang mengakibatkan lalu lintas padat sehingga menimbulkan kemacetan. Beberapa
kemungkinan kerugian lain diantaranya adalah kerusakan sawah dan terjadinya banjir serta hal-hal lain
yang juga terkait misalnya terjadinya peningkatan polusi udara baik yang diakibatkan dari proses

pembangunan maupun semakin padatnya lalu lintas di wilayah sekitar rencana pembangunan jalan tol.

Tabel 7.2 Kerugian yang mungkin diderita

No Uraian Ya

1 | Menyebabkan kehilangan mata pencaharian 30.80%
2 | Gangguan pada lalu lintas 26.40%
3 | Kerusakan sawah/ lahan 24.60%
4 | Banjir/ erosi 24.50%

Sumber: Survei, 2011
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Saran dan Harapan

Berkaitan dengan rencana pembangunan jalan tol Gempol — Pandaan, pada dasarnya sebagian
responden menyatakan setuju karena hal tersebut diharapkan mampu memberikan dampak positif
terhadap kehidupan warga. Beberapa hal yang menjadi masukan/ saran oleh responden adalah:

- Perbaikan Infrastruktur untuk desa sekitar:

o Perbaikan saluran drainase atau gorong-gorong untuk mencegah terjadinya banijir.

o Perbaikan dan penerangan jalan desa

o Pengelolaan sampah

o Pembuatan sumur bor di masing-masing dusun

o Akses jalan di sekitar Randupitu diperbaiki

o Membuatkan jalan baru/ alternatif yang menghubungkan desa yang terpisah menjadi 2

akibat adanya jalan tol (Desa Kutorejo, Pandaan)

o Memperbanyak jalan penyeberangan

o Pengairan sawah ditingkatkan

o Sumber air bersih untuk rumah warga (perbaikan kualitas air dengan masuknya PDAM)
- Pembangunan yang berwawasan lingkungan:

o Prosedur dalam AMDAL dipenuhi

o Kegiatan proyek dilakukan dengan ramah lingkungan

o Penghijauan di sekitar jalan tol untuk mengurangi polusi udara

o Dibangun daerah resapan air
- Kompensasi yang layak:

o Negosiasi dengan warga mengenai harga tanah

o Ganti rugi sesuai dengan lahan baru terutama untuk petani

o Kompensasi terhadap kebisingan akibat dari keberadaan jalan tol

- Melibatkan warga setempat dalam proses pembangunan (sebagai pekerja) maupun pada saat

operasional jalan tol.

- Adanya peningkatan fasilitas kesehatan bagi desa sekitar
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ANALISIS TRANSPORTASI DAN LALU LINTAS
REVIEW RKL — RPL PEMBANGUNAN JALAN TOL
GEMPOL - PANDAAN

Umum

Transportasi merupakan bagian integral dari suatu masyarakat. Dengan sarana dan prasarana
transportasi yang ada, maka perdagangan dan kegiatan ekonomi lainnyya akan semakin lancar.
Untuk itu diperlukan kebijakan yang tepat dalam penyelenggaraan transportasi sehingga dapat
mendukung pengembangan wilayah dan pertumbuhan ekonomi.

Saat ini, kondisi lalu lintas ruas jalan nasionla eksisting di wilayah Kabupaten Pasuruan, khusunya
ruas Gempol — Pandaan yang merupakan ruas jalan utama menghubungkan antara wilayah barat
dan utara Jawa Timur dengan wilayah Malang Raya, dirasakan sudah sangat padat sebagai akibat
adanya peningkatan pergerakan orang, barang dan jasa, juga aktifitas kegiatan masyarakat dan
industri di tepi jalan tersebut. Salah satu upaya penanggulangan kepadatan arus lalu lintas di wilayah
Kabupaten Pasuruan yang dilakukan pemerintah Propinsi Jawa Timur dan pemerintah pusat adalah
dengan merencanakan pembangunan Jalan Tol antara Gempol — Pandaan dengan data teknis

sebagai berikut :

+ Panjang jalan :13,61 km

+ Kecepatan rencana : 100 km/jam (datar), 60 km/jam (tanjakan)

+ Jumlah lajur : 2 x 2 lajur, akan dilebarkan menjadi 2 x 3 lajur
+ Lebar lajur 13,60 m

+ Lebar bahu luar :3,00m

+ Lebar median : 10,00 m (termasuk bahu dalam)

4+ Jumlah simpang susun : 2 buah (Gempol dan Pandaan)

4+ Jumlah junction : 1 buah (ke Pasuruan)

+ Jenis perkerasan : rigid pavement

4+ Masa konsesi : rigid pavement

Pembangunan dan pengoperasian jalan tol ini diharapkan dapat melayani kebutuhan para pengguna
jalan dari wilayah bagian barat dan utara Jawa Timur yang melintasi Kabupaten Pasuruan baik ke
arah wilayah bagian timur maupun ke wilayah bagian selatan Jawa Timur secara cepat, aman, dan
nyaman serta dengan tarif yang terjangkau. Namun sebelum rencana pembangunan dan

pengoperasian diwujudkan, maka perlu dilakukan kajian mengenai prediksi jumlah kendaraan yang
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akan beralih menggunakan jalan tol tersebut. Sehingga apa yang menjadi meksud dan tujuan

pembangunan dapat tercapai.

Ruang Lingkup Perkerjaan

1. Persiapan studi dan pengumpulan data sekunder
2. Tinjauan sistem jaringan jalan
3. Survey lalu lintas kendaraan (counting, O — D, travel time)
a. Mengidentifikasi kondisi lalu lintas harian ruas jalan eksisting yang menghubungkan antara
Gempol — Pandaan.
b. Mengidentifikasi potensi volume dan jenis kendaraan yang akan melewati jalan Tol Gempol —
Pandaan.
4. Prediksi lalu lintas. Melakukan pendampingan/presentasi selama proses koordinasi antara
pemberi tugas dengan instansi terkait dalam penyelenggaraan jalan tol Gempol — Pandaan dalam

hal prediksi lalu lintas.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam kajian ini dasarnya dilakukan dengan dua metode, yaitu survey
primer dan survey sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan pada kedua
metode tersebut adalah observasi lapangan, wawancara dan diskusi. Jenis, lokasi, metode

pelaksanaan, dan waktu survey ditunjukkan pada Tabel.1 dan Gambar.1.

Tabel.1. Jenis, Lokasi dan Metode Survey

NO JENIS SURVEY LOKASI SURVEY METODE PELAKSANAAN
I. Survey Primer
identifikasi sarana dan | Ruas jalan Gempol - Pengamatan, pengukuran dan
1
prasarana jalan Pandaan pencatatan langsung di lapangan
a. Ruas Gempol - Japanan Survey dilakukan dengan cara
b. Ruas Japanan - Apollo mencatat jumlah tiap jenis kendaraan
Traffic count pada ruas
2 c. Apollo - Pandaan yang melewati ruas jalan dalam 2 hari
jalan
dengan durasi 24 jam/hari untuk 2
d. Pandaan - Sukorejo
arah perjalanan
3 | Traffic count pada a. Simpang Gempol survey dilakukan dengan cara
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simpang

b. Simpang Apollo

c¢. Simpang Prigen

d. Simpang bypass bambu

runcing

e. Simpang bypass taman

dayu

mencatat jumlah tiap jenis kendaraan
yang melewati simpang dari setiap
arah simpang dengan durasi waktu

selama 12 jam

Survey Travel Time

Ruas jalan Gempol -

Pandaan

survey dilakukan selama 1 hari dengan
cara manual melalui pencatatan
waktu tempuh tiap jenis kendaraan
dari satu titik awal ke titik akir ruas
untuk 2 arah perjalanan. Jumlah total
sampel yang dibutuhkan sebanyak
100 kendaraan dengan alokasi jumlah
sampel tiap jenis kendaraan

berdasarkan system proporsionalitas

Il. Survey Sekunder

Rencana tata ruang
wilayah Propinsi Jawa
Timur dan Kabupaten

Pasuruan

- Bappeda Propinsi Jawa

Timur

- Bappeda Kabupaten

Pasuruan

Tataran transportasi
wilayah dan lokal
Propinsi Jawa Timur
dan Kabupaten

Pasuruan

- Bappeda Propinsi Jawa

Timur

- Bappeda Kabupaten

Pasuruan

Data jaringan jalan
Propinsi Jawa Timur
dan Kabupaten

Pasuruan

- Binamarga Propinsi Jawa

Timur

- Binamarga Kabupaten

Pasuruan
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Kondisi Sarana dan Prasarana Ruas Jalan Eksisiting

Ruas jaan Gempol — Pandaan merupakan jalan arteri primer dengan panjangruas jaan 14,12 km yang
menghubungkan antara Surabaya dan Kabuupaten/Kota Malang sebagai Pusat Kegiatan Nasional
(PKN). Ruas jalan nasional ini di dalam draft Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) provinsi Jawa
Timur 2009 - 2029 diproyeksikan menjadi salah satu penghubung utama dalam rencana
pengembangan megapolitan Surabaya —Malang (MEGASUMA) Propinsi Jawa Timur. Gambaran

kondisi sarana dan prasarana eksisiting ruas Gempol — Pandaan ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kondisi Sarana dan Prasarana Eksisiting Ruas Gempol — Pandaan

JUMLAH RAMBU FASILITA
KORIDOR KONDISI KETER
PENGGUNAAN MARK S
RUAS TIPE MEDIAN PERINGAT | PETU LARA PERKERAS | ANGA
LAHAN A PEJALA
JALAN AN NJUK | NGAN AN JALAN N
N KAKI

Kondis | Trotoar

Gempol 4/2 D - Permukiman 1m 10 6 2 baik
i baik tidak
ada
- Ada
- Pasar/pertokoan zebracr

0ss

Kondis | Trotoar

Pandaan 4/2 D - Permukiman 1m 5 1 4 baik

i baik tidak

ada

- Ada

bergelom
- Industri zebracr
bang
0ss
- Sawah/kebun
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Gambar.1. Lokasi Survey

Secara umum kondisi ruas jalan Gempol — Pandaan ditinjau dari alinyemen horisontal dan vertikal,

merupakan ruas yang relatif lurus dan datar. Permukaan perkerasan jalan masih baik meskipun
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sedikit bergelombang dengan lebar bau jalan rata — rata 2 m. Pada daerah industri di sepanjag ruas
jalan arteri ini banyak dijumoai aktivitas parkir tepi jalan dan keluar masuknya truk — truk besar dari
pabrik juga menimbulkan gangguan samping yang signifikan. Selain itu, kegiatan naik turunnya
penumpang yang dilakukan kendaraan umum sepanjang jalan arteri, cukup menghambat laju
kendaraan pada ruas tersebut. Aktivitas yang ramai juga terjadi padapersimpangan utama
khususnya pada simpang Kejapanan yang merupakan titik pertemuan antara arus lalu lintas ruas
jalan Gempol —Pandaan dengan arus lalu lintas ruas jalan Kejapanan — Mojosari, simpang Apollo

yang mempertemukan ruas jalan Gempol — Pandaan dengan ruas jalan Pasuruan — Banyuwangi.

Kondisi ruas jalan yang tidak seluruhnya dibatasi oleh median jalan dan komposisi lalu lintas yang
bercampur, berisiko menimbulkan fasilitas yang tinggi jika terjadi suatu kecelakaan. Kecepatan yang
tinggi akibat alinyemen yang menurun (arah Pandaan — Gempol) dan adanya tanjakan (arah Gempol
— Pandaan) juga merupaan salah satu penyebab kecelakaan yang sering terjadi di ruas jalan nasional
ini. Disamping kecepatann yang tinggi dari rata — rata kendaraan yang melintas di kawasan tersebut,
pejalan kaki dan aktivitas menyeberang jalan tidak terfasilitasi dengan baik. Hal ini dijumpai hampir
disepanjang ruas jalan yang dikaji, dimana kondisi zebra cross yang teah pudar dan tanpa ada rambu
penyeberangan atau penanda lain seperti traffic flashing, juga pita kejut sebagai alat pengendali
kecepatan, belum tersedia. Kondisi putaran balik tanpa rambu petunjuk, aktifitas parkir tepi jaln,
kegiatan perdagangan, aktivitas menyeberang yang tidak teratur, dan banyaknya jalan lokal yang
mengakses secara langsung ke ruas arteri ini, merupakan faktor — faktor penting yang signifikan

memicu terjadinya kecelakaan.

Kinerja Ruas Jalan Arteri Gempol — Pandaan

a. Lalu Lintas Harian Ruas Jalan (LHR)
Dalam kegiatan ini, ruas jalan Gempo — Pandaan dibagi menjadi 4 segmen pengamatan, yaitu :
- Gempol — Porong
- Kejapanan — Apollo
- Apollo — Pandaan

- Pandaan — Sukorejo

Lalu litas kendaraan dikelompokkan atas kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), dan
sepeda motor (MC). Nilai ekivalen mobil penumpang (emp) yang digunakan sesuai dengan
manual kapasitas jalan Indonesia bagian jalan luar kota. Selanjutnya, volume lalu lintas juga
dikelompokkan dalam penggolongan kendaraan yang sesuai dengan penggolongan kendaraan di

jalan tol. Penggolongan tersebut adalah sbb :
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e Golongan | : mobil, bus besar, bus kecil, dan truk kecil

e Golonganll : truk besar 2 as
e Golongan lll : truk besar 3 as
e Golongan IV : truk besar 4 as
e GolonganV : truk besar 5 as atau lebih

Pada Tabel.3 ditampilkan rekapitulasi hasil perhitungan volume lalu lintas harian (LHR) untuk
masing — masing segmen pada ruas jalan Gempol — Pandaan dalam kendaraan/hari dan

konversinya dalam smp/hari.

Tabel 3. Volume Lalu Lintas Harian (LHR)

PENAGAMATAN HARI
PENGAMATAN HARI LIBUR
SEGMEN NORMAL
GOLONGAN
RUAS TOTAL TOTAL TOTAL TOTAL
(kend/hari) | (simp/hari) | (kend/hari) (simp/hari)
[ 42335 44470,7 33224 35780,3
Il 1274 1656,2 2676 3478,8
Porong -
I 1430 1859 2309 3001,7
Gempol
v 553 718,9 576 748,8
\Y, 779 1001 1109 1441,7
Total 46371 49705,8 39894 44451,3
I 29437 31484,8 34683 36364,2
Il 1412 1835,6 740 962
Kejapanan
i 1790 2327 746 969,8
-Apollo
v 400 520 383 497,9
Vv 1335 1735,5 663 861,9
Total 34374 37902,9 37215 39655,8
I 50371 52072 26891 29049,5
Il 522 678,6 1801 2341,3
Apollo -
0l 948 1232,4 1926 2503,8
Pandaan
v 294 382,2 477 620,1
Vv 582 756,6 1299 1688,7
Total 52717 55121,8 32394 36203,4
Pandaan - I 38199 39144 26740 27911,2
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Sukorejo Il 643 835,9 1244 1617,2
1 291 378,3 663 861,9
v 209 271,7 322 418,6
\Y 245 318,5 612 795,6

Total 39587 40948,4 29581 31604,5

b. Tingkat Pelayanan Jalan

Dari hasil survey yang telah dilakukan, maka dapat dinilai kinerja eksisting ruas jalan arteri
Gempol — Pandaan. Parameter yang digunakan adalah VCR (Volume Capacity Ratio) atau Dreajat
Kejenuhan yaitu perbandingan volume lalu lintas dengan kapsitas sebuah ruas jalan. Pada tabel.4

ditampilkan hasil analisis tingkat pelayanan ruas jalan Gempol — Pandaan saat ini :
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Tabel.4 Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Gempol — Pandaan

VIP VIP TOT LEBAR JENIS LEBAR Co KAPASITAS
NAMA GANGGUAN
ARAH KE JALAN JALA BAHU (smp/ | FCw | FCsp FCsf VCR LOS
RUAS (smp/jam) | (smp/jam) SAMPING ) (smp/jam)
(m) N (m) jam)
Porong - Porong 2291 7,7 1 sangat tinggi | 1900 1 1 0,88 3344 0,68 C
4489 4/2D
Gempol Gempol 2665 7,5 1 sangat tinggi | 1900 1 1 0,9 3420 0,78 D
Kejapana | Kejapanan 1879 9,6 1 tinggi 1900 1 1 0,9 3420 0,55 C
3821 4/2D
n - Apollo Apollo 1942 7 1 tinggi 1900 1 1 0,92 3496 0,56 C
0,9
Apollo 1321 6,5 1 sedang 1900 1 0,92 3356 0,39 B
Apollo - 6
2705 4/2D
Pandaan 0,9
Pandaan 1385 6,7 1 sedang 1900 1 0,92 3356 0,41 B
6
Pandaan Pandaan 1770 7 1 sedang 1900 1 1 0,92 3496 0,51 C
- 3516 4/2D
Sukorejo 1746 6,5 1 sedang 1900 1 1 0,92 3496 0,5 C
Sukorejo
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c. Waktu Tempuh Perjalanan
Waktu tempuh perjalanan adalah total waktu yang dibutuhkan untuk menempuh jarak tertentu
dalam suatu perjalanan. Hasil survey waktu tepuh perjalanan kendaraan sepanjang ruas jalan
Gempol — Pandaan yang berjarak 14,12 km ditunjukkan pada tabel 5

Table 5. Waktu Tepuh Perjalanan Kendaraan Sepanjang Ruas Jalan Gempol — Pandaan

GOL
GoLlI GOoL Il GoL I GOLV
\")
ARAH
PARAMETER TRUK TRUK TRUK TRUK
PERJALANAN MOBIL TRUCK BUS BUS
BESAR BESAR | BESAR | BESAR
PENUMPANG SEDANG SEDANG BESAR
2AS 3AS 4 AS 5AS
Rata - rata
waktu
17,07 24,93 28 25,46 26,86 25,68 28,43 21,6
tempuh
Gempol -
(menit)
Pandaan
Rata - rata
kecepatan 49,64 33,99 30,26 33,28 31,54 33 29,8 39,21
(km/jam
Rata - rata
waktu
15,88 21,06 14,92 17,41 16,72 | 20,45 | 22,18 | 19,59
tempuh
Pandaan -
(menit)
Gempol
Rata - rata
kecepatan 53,34 40,22 56,78 48,67 50,66 41,43 38,19 43,26
(km/jam

Kinerja Persimpangan Ruas Jalan Arteri Gempol — Pandaan

Analisis simpang bersinyal maupun tidak bersinyal baikbentuk formulir (SIG dan USIG) amupun
algoritmanya mengacu kepada manual kapasitas jalan Indonesia 1997. Volume lalu lintas pada
persimpangan sesuai dengan lokasi survey ditampilkan pada tabel.6. Sedangkan Gambar 2 sampai

Gambar 7 menunjukkan gambar persimpangan yang ada di ruas jalan Gempol — Pandaan
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Gambar 4. Bundaran Apollo
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Gambar 6. Persimpangan Bambu Runcing

Gambar 7. Persimpangan Taman Dayu
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Tabel 6. Volume Lalu Lintas

TUNDA
VOLUME IFR PANJANG TUNDAAN
VOLUME JAM WAKTU AN TUNDAAN | PELUANG
KENDARAAN (12 PENGAT (Arus ANTRIAN TIPE DERAJAT KAPASITAS LALU
NAMA PUNCAK SIKLUS GEOME SIMPANG ANTRIAN
JAM) URAN Rasio MAKS PERSIMPA LINTAS
PERSIMPANGAN TRIK
(FASE) Simmpa NGAN
(DET/SMP | (DET/S | (DET/SMP
KEN/JAM | SMP/JAM | KEN/JAM | SMP/JAM ng) (DETIK) M JENUH SMP/JAM %
) MP) )
Gempol 260909 170475,1 7070 5334,6 - - - - - 1,5 3560,85 15,292 3,86 19,153 95 - 205
tak
Kejapanan 59464 40393,1 5904 3499,2 - - - - 1,13 3993,81 11,5407 3,97 15,51 51-103
bersinyal
Apollo tak
53340,6 42216,8 5068 4233,2 - - - - 0,595 - 5,138 0,318 - 3-19
(bundaran) bersinyal
Prigen 183377 83389,9 4731 4860 - - - - - 0,64 5469,091 6,515 4,514 11,029 16-35

Bambu runcing 114458 | 112345,9 | 121369 | 117399,4 3 0,6 84 65,85 - - - 17,33 - - -
Taman Dayu 996118 75017,2 4513 2660 3 0,44 63 34,87 - - - 10,18 - - -

13 | Analisis Transportasi & Lalu Lintas Review RKL-RPL Jalan Tol Gempol - Pandaan




Proyeksi Pertumbuhan Lalu Lintas Jalan Tol Gempol — Pandaan

A. Sebelum Pengoperasian Jalan Tol

Proyeksi pertumbuhan lalu lintas sebelum pengoperasian jalan Tol Gempol — Pandaan
menggunakan nilai rata — rata pertumbuhan PDRB perkapita dan PDRB sektor industri pada zona
— zona yang menjadi wilayah kajian. Untuk kendaraan penumpang menggunakan pertumbuhan
PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) sektor industri. Asumsi tersebut didasarkan bahwa pada
kenyataannya orang akan memiliki kendaraan roda 4 sebanding dengan tingkat kemampuan
ekonominya. Sedangkan untuk kendaraan barang sangat dipengaruhi oleh sektor industri pada
wilayah tersebut, semakin meningkat kegiatan industri di suatu wilayah maka arus barang aan
semakin meningkat pula.

Data — data yang diperoleh beserta nilai rata — rata dari kedua variabel tersebut ditampilkan pada
Tabel 7 dan Tabel.8. Dari kedua tabel tersebut diperoleh nilai pertumbuhan rata — rata untuk
memproyeksikan pertumbuhan kendaraan penumpang adalah 5,01% per tahun dan untuk
kendaraan barang adalah sebesar 5,26% per tahun.

Tabel.7. Pertumbuhan Kendaraan Penumpang

PROSENTASE PERTUMUBUHAN
NO TAHUN

ZONA1l | ZONA2 | ZONA3
1 2006 4,51 5,33 4,94
2 2007 4,32 5,12 4,74
3 2008 4,8 5,68 5,21
4 2009 4,74 5,59 5,17
RATA - RATA 4,59 5,43 5,01

TOTAL RATA - RATA 5,01

Tabel.8. Pertumbuhan PDRB DHK Sektor Industri

PROSENTASE PERTUMUBUHAN
NO TAHUN

ZONA 1 ZONA 2 ZONA3
1 2006 5,36 6,83 5,66
2 2007 3,9 5,05 4,62
3 2008 4,2 7,84 5,58
4 2009 4,01 5,52 4,52
RATA - RATA 4,37 6,31 5,09
TOTAL RATA -

RATA 5,26
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B. Sesudah Pengoperasian Jalan Tol
Proyeksi pertumbuhan lalu Intas kendaraan sesudah pengoperasian jalan tol (setelah tahun 2012)
menggunakan asumsi pertumbuhan lalu lintas sesuai dengan Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi
atas Review Kelayakan Investasi Jalan Tol Gempol — Pandaan Nomor : 21/PAN-EVPPPJT/1X/2006,
pada hari Rabu tanggal 27 September 2006 antara Panitia Evaluasi Persiapan Perjanjian
Pengusahaan Jalan Tol Departemen Peekerjaan Umum dengan PT. Margabumi Adhikarya pasal
A.1l.3 dengan berpedoman pada berita acara tersebut, maka digunakan prosentase pertumbuhan

lalu lintas pada Jalan Tol Gempol — Pandaan setelah pengoperasian adalah sebesar :

» Tahun 2012 —2013 : 19% per tahun
» Tahun 2013 -2014 : 17% per tahun
» Tahun 2014 — 2015 : 14% per tahun
» Tahun 2015 -2016 : 13% per tahun
» Tahun 2016 — 2017 : 12% per tahun
» Tahun 2017 - 2020 : 10% per tahun
» Tahun 2020 -2024 : 9% per tahun

» Tahun 2024 - 2029 : 8% per tahun

» Tahun 2029 — 2030 : 2,33% per tahun
» Tahun 2030 —dst : 0% per tahun

Dengan angka — angka pertumbuhan tersebut, dapat dianalisa bahwa pertumbuhan
kendaraan pada jalan tol pada saat awal pengoperasian adalah paling tinggi yaitu sebesar
19%. Hal itu dapat dipahami karena biasanya ada euphoria pengendara kendaraan karena
adanya pengoperasian prasarana jalan baru. Sedangkan pada tahun —tahun berikutnya

pertumbuhan kendaraan semakin mengecil seiring dengan tingkat pelayanan jalan tol.

Jika dibandingkan dengan pertumbuhan kendaraan di Jawa Timur, angka pertumbuhan
kendaraan pengguna jalan tol tersebut adalah wajar. Hal ini mengingat pertumbuhan
kendaraan roda empat di Jawa Timur hanya 14% (surabaya.kompas.com, 23 Juli 2010). Hasil
perhitungan proyeksi pertumbuhan lalu lintas Jalan Tol Gempool — Pandaan ditampilkan pada

Tabel 9
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GOL | (kend/hari) GOL Il (kend/hari) GOL Il (kend/hari) GOL IV (kend/hari) GOL V (kend/hari) TOTAL (kend/hari)

NO TAHUN % % % % %

NORMAL LIBUR NORMAL | LIBUR NORMAL | LIBUR NORMAL | LIBUR NORMAL LIBUR NORMAL LIBUR
PERTUMBUHAN PERTUMBUHAN PERTUMBUHAN PERTUMBUHAN PERTUMBUHAN

1 2010 18354 26652 5,26 520 311 5,26 263 133 5,26 127 79 5,26 52 20 19316 27195
2 2011 5,01 19273 27988 5,26 547 327 5,26 277 140 5,26 134 83 5,26 54 21 20286 28559
3 2012 5,01 20239 29390 5,26 576 344 5,26 292 148 5,26 141 87 5,26 57 22 21305 29991
4 2013 19 24084 34974 19 685 410 19 347 176 19 168 104 19 68 26 25352 35960
5 2014 17 28179 40919 17 801 480 17 406 206 17 197 122 17 80 31 29662 41757
6 2015 14 32124 46648 14 914 547 14 463 234 14 224 139 14 91 35 33815 47603
7 2016 12 35978 52246 12 1023 612 12 518 263 12 251 155 12 102 39 37873 53315
8 2017 10 39576 57470 10 1126 674 10 570 289 10 276 171 10 112 43 41660 58647
9 2018 10 43534 63217 10 1238 741 10 627 318 10 304 188 10 123 47 45826 64511
10 2019 10 47887 69539 10 1362 815 10 690 349 10 334 207 10 135 52 50409 70962
11 2020 10 52676 76493 10 1498 897 10 759 384 10 368 227 10 149 57 55450 78059
12 2021 9 57417 83377 9 1633 977 9 827 419 9 401 248 9 162 62 60440 85084
13 2022 9 62584 90881 9 1780 1065 9 902 457 9 437 270 9 177 68 65880 92741
14 2023 9 68217 99061 9 1940 1161 9 983 498 9 476 294 9 193 74 71809 101088
15 2024 9 74356 107976 9 2115 1266 9 1072 543 9 519 321 9 210 81 78272 110186
16 2025 8 80305 116614 8 2284 1367 8 1157 586 8 560 347 8 227 87 84534 119001
17 2026 8 86729 125943 8 2467 1476 8 1250 633 8 605 374 8 245 94 91296 128521
18 2027 8 93668 136019 8 2664 1594 8 1350 683 8 654 404 8 265 102 98600 138803
19 2028 8 101161 146900 8 2877 1722 8 1458 738 8 706 437 8 286 110 106488 149907
20 2029 8 109254 158652 8 3107 1860 8 1574 797 8 763 471 8 309 119 115007 161899
21 2030 2,33 111800 162349 2,33 3180 1903 2,33 1611 816 2,33 780 482 2,33 316 122 117687 165672
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Sesuai dengan berita acara tersebut pasal A.l.1.e direncanakan bahwa penambahan lajur jalan tol
Gempol — Pandaan menjadi 2x 3 lajur dilakukan jika total LHR >80.000.000 kendaraan/hari. Jika
mengacu pada prediksi pertumbuhan total LHR saat hari normal sampai dengan tahun 2030
penambahan lajur diperkirakan akan diperlukan antara tahun 2024 — 2025, dimana volume lalu
lintas pada tahun 2024 diproyeksikan sebesar 78.272 kendaraan/hari dan tahun 2025
diproyeksikan sebesar 84.535 kendaraan/hari. Tetapi jika menagcu pada total LHR saat hari libur,
maka penambahan lajur diperlukan antara tahun 2020 — 2021, dimana volume kendaraan pada

tahun tersebut diperkirakan sebesar 78.059 dan 85.084 kendaraan/hari.
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